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PBNceNren Eorton

Iqra' dalam pandangan al-Qur'an merujuk pada pemaknaan

l<omprehensif yang terfokus pada proses penggalian ilmu
pengetahuan dengan segala potensi yang dimiliki oleh manusia.

Al-Qur'an memandang manusia dari berbagai sisi yang menjadi

l<elebihan manusia itu sendiri sebagai makhluk Tuhan. Manusia

rnerupakan makhluk yang siap mengkaji, menggali, dan memahami

rlengan memfungsikan perangkat-perangkat yang dimilikinya
berupa sama' (pendengaran), bashar (penglihatan), dan fu'ad (hati
;rtau akal). Dengan demikian, ilmu pengetahuan adalah suatu

proses yang harus diraih oleh manusia. Inilah pesan utama yang

ingin disampaikan dalam uraian buku ini.
Secara garis besar, muatan isi buku ini dibagi dalam lima bab

pembahasan, yakni dimulai dari bab pendahuluan yang mengan-

tarkan pada pijakan pemikiran mengapa tema ini sangat penting

, untuk dikaji secara mendalam. Bab kedua berisi uraian mengenai
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PBtlceNren PnNULrs

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena berkat
r,rhmat dan hidayah serta ma'unah-Nya, naskah yang semula

rrrcrupakan penelitian penulis ini dapat diterbitkan dalam bentuk

ri,,buah buku seperti sekarang ini. Penulis sadar betul bahwa kajian
rl;rlam buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
pcnulis sangat mengharapkan saran dan kritik konstruktif dari

p.rra pembaca untuk kesempurnaan karya ilmiah ini.
Penulis juga menyadari betul bahwa kehadiran buku ini tentu

,r t as partisipasi dan sumbangsih dariberbagai pihak. Oleh karenaitu,
rl;rlam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan penghargaan

rlan rasa terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada berbagai

pihak yang telah mengulurkan jasa baiknya kepada penulis selama

l)roses penerbitan buku ini.
Ungkapan terima kasih penulis sampaikan kepada Bapak

l'rof. Dr. H. Maksum Mukhtar, M.A selaku Rektor IAIN Syekh Nur

vll

terminologi lqra d'd'amAl-Qur'an' Dalam bab ini diuraikan tentang

kata lqra dan derivasinya dalam A-Qur'an dan juga beberapa kata

yang menunjukkan pada proses lqra' Kemudian pada bab ketiga'

bukuinimenguraikantemamanusiadalamTerminologiAl-Qur,an.
Pembahasan penting dalam bab ini adalah seputar kedudukan ma-

nusia menurut Al-Qur'an dan juga dimensi kebutuhan manusia

terhadap lqra. Bab keempat, membahas persoalan hirarki penge-

tahuan dengan menjelaskan perspektif yang ada dalam al-Qur'an'

Dalam bab ini djelaskan uraian seputar; sumber pengetahuan' sub-

jek pengetahuan, obiek pengetahuan, dan klasifikasi pengetahuan'

Terakhir, adalah bab kelima yang berisi penutup pembahasan'

Lepas dari segala kelebihan dan kekurangan yang terdapat

dalam uraian buku ini, namun yang jelas bahwa kajian dalam buku

ini merupakan kajian baru dan menarik guna mengembangkan

berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia' khususnya dalam

pengembangan ilmu pengetahuan' OIeh karena itu' buku sangat

p"rrii.rg untuk dibaca oleh masyarakat secara luas khususnya

kalangan akademisi, mahasiswa dan dosen di perguruan tinggi'

Selamat lt/lembaca!

Kadisoka, 25 J anuati 201"4

Editor,

Mansur, S.Ag., M.Ag

Siti Jahroh, S.H.I., M.S.I
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Jati Cirebon dan seluruh iaiaran staffnya yang telah memberikan

motivasi dan bantuan sepanjang proses penerbitan buku ini.

Tak lupa juga penulis sampaikan terima kasih kepada seluruh

kolega dosen-dosen IAIN Syekh Nur Jati Cirebon yang tidak

mungkin disebutkan satu persatu di sini atas segala bantuannya

dalam proses publikasi ilmiah karya ini. Juga kepada adik Mansur

(Acung) dan Siti Jahroh (Ayoh) yang telah banyak meluangkan

waktu untuk menyunting dan sekaligus mengedit sehingga buku

ini hadir dihadapan para Pembaca.

Tak lupa penulis sampaikan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada seluruh keluarga besar di Cirebon; kedua orang

tua [Bapak H. Hasyim (alm.) dan Ibu Hj. Sofiyah (almh.)], istri

(Dra. Hj. Siti Fatimah), anak-anak (Sofwatun Nada, Muhammad

Ibrahim Suha, Ahmad Ismail Suha, Ahmad Makky Maulana Suha,

dan Muhammad Syaf i Ihsani), serta saudara-saudara penulis

yang telah memberikan motivasi tersendiri dan dorongan spiritual

dalam penyelesaian tugas-tugas akademik.

Akhirnya, penulis hanya mampu mengucapkan banyak terima

kasih kepada semua pihak terkait, baik yang namanya tercantum

di atas maupun yang tidak tercantum, sehingga penerbitan buku

ini dapat terwujud. Kepada mereka semualah karya ini penulis

persembahkan dan dedikasikan. semoga Allah Swt memberikan

balasan yang lebih besar dari apa yang telah mereka berikan kepada
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Penulis,

vlil
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Becns L

PnNoerruLUAN

lqra seringkali diterjemahkan dengan perintah'membaca'.
Irlra merupakan kata awal dari wahyu (ayat) pertama yang
rliterima oleh Nabi Muhammad Saw Perintah membaca ini
nrcmiliki nilai yang sangat penting sehingga diulang dua kali
,l,rlam rangkaian wahyr pertama tersebut:

rg f$ eL;r'ri;i ,,..f * b C-iii'iE A'iL 6)X ex; ,rii'{
Cr.t"F.a c 6uii*;DrBi* ";fi

l.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan; 2.Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal

d ar ah ; 3. B ac al ah, dan Tuh anmul ah y an g M ah a p e mur ah ; 4.Yan g
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; S.Dia mengajar

PENDAHULUAN 3



Muhammad Saw.

Kata iqra yang merupakan bentukan dari kata qara'a pada
awalnya berarti 'menghimpun'.1 Jika beberapa huruf dan atau

kata lain dirangkai kemudian diucapkan, maka sebenarnya

penghimpunan telah dilakukan, atau dalam bahasa al-Qur'an
disebutkan dengan kata-kata: qara'tahu qira'atan. Arti asal dari
lrata ini menunjukkan bahwa iqrayangsering diartikan dengan
'rnembaca', tidak meniscayakan adanya suatu teks tertulis yang

lrisa dibaca dan tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar
,rleh orang lain. Oleh karena itu, dalam beberapa makna leksikal
Arab untuk kata iqra ini ditemukan beberapa arti, antara lain,
'rnenyampaikan','menela'ah','membaca','mendalami','meneliti',

'rrrengetahui ciri-cirinya' dan lain sebagainya yang keseluruhan
rrrakna-makna (arti) tersebut dapat dikembalikan pada hakikat
rn;rkna/arti'menghimpun' yang merupakan akar arti (arti dasar)
rl,rri kata iqraitu sendiri.2

Dari uraian beberapa makna iqra di atas sesungguhnya al-
(Jrrr'an telah memberikan aksentuasi yang cukup besar kepada

trr,rr.rusia untuk mengembangkan potensi kemanusiaannya
, l, r l,r m membentuVmengupayakan segala hal yang dibutuhkan

' l.,r'tika menguraikan arti kata al-Qur'an, W. Montgomery Watt berpenda-
l',rt bahwa kata itu berasal d ari,kata iqrayang dalam konteks masa awal ke-
r, r s rr I an Muhammad tidak diartikan dengan'membaca' tetapi'menghafal'
,,r' 

1 
r'rti yang terdapat dalam Qs. Al-Isra' (17): 7 8 dan Qs. Al-Qiyamah (75) :

I / Scbab, kata iqrn dengan arti 'membaca' tidak cocok dengan keadaan
l\lt,kkah pada zaman Nabi Muhammad Saw saat itu. Pada mulanya tidak
,rrl,r upaya untuk menuliskan pesan-pesan yang diwahyukary dan tradisi
'rrrcrrulis' baru menjadi peraturan (sesuatu yang diatur) sesudah hijrah ke
N l,rt l i nah. Selain arti'menghafal', kata iqra berarti juga'membaca bacaan'
rlr,rrliirn mengeluarkan suara seperti yang terdapat dalam Qs. Yunus (10):
trl rl,rn Qs. Al-Ra'du (76):32. Lihat, W. Montgomery Watt, "Bell's Intro-
rlrrr litrr.r to the Qur'an", diterjemahkan oleh Lillian D. Tjasudhana, Richard
lltll: l'tttgantar Qur'an (Jakarta: INIS, 1993), seri INIS 33, hlm. 119.

i Nl (-)uraish Shihab, Mentbumikan Al-Qur'an: Fungsi Walryu dalam Kehidu-

1tt t t Mr t synrnkaf (Bandung: }lizan, 1993), cet. III, hlm. 167.
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kepada manusia apa yang tidak diketahuinya' (Qs' Al:Alaq

[96]:1-s)
Sebagai perintah wahyu pertama, jlka iqra ini dihadapkan

dengan penerimanya, yakni Nabi Muhammad Saw yang tidak

pernah membaca suatu kitab suci sebelum turunnya al-Qur'an

bahkan kondisi Nabi Muhammad Saw sebagai seorang yang tidak

pandai membaca suatu tulisan hingga akhir hayatnya' maka ha1

itu akan menimbulkan suatu keheranan/keanehan tersendiri'

Dalam Qs. Al-Ankabut (29):48 dinyatakan:
. ,i / b 

- ,.1 ,'- < l-' t.-
+u;.i iry -zt*2 

"^);Z 
)t4 

", 
-* ,y lr:i c-5 t'e

'=: -< tt:lr*li

Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-Qur'an)

SesuatuKitabpundankamutidak(pernah)menulissuatuKitab

dengan tangan kananmu; Andaikata (kamu pernah membaca

dan menulis), b en ar-b enar r agulah orangy ang mengingkari(mu)'

Namun, jika dipahami dari artikata iqra itu sendiri dan dengan

menyadari bahwa perintah membaca ini tidak hanya ditujukan

kepada Nabi Muhammad Saw semata tetapi juga ditujukan

untuk seluruh manusia sepaniang sejarah kemanusiaan' maka

niscaya keheranan/keanehan tersebut menjadi hilang dan tentu

memiliki makna tersendiri. Kesan heran/aneh tersebut memang

beralasan jika dilihat dari kondis iyangdialami Nabi Muhammad

Saw ketika mendapat perintah membaca ini yang disampaikan

Tuhan melalui malaikat Jibril. Ketika itu, Nabi Muhammad saw

menjawab: Ma Aqra'? (apa yang harus aku baca?)' Demikian

jawaban Nabi Muhammad Saw sebagaimana tertuang dalam

beberapa riwayat setelah malaikat Jibril berulang-ulang kali

menyampaikan perintah membaca ini seraya merangkul Nabi
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di dalam proses kelangsungan hidupnya baik di dunia maupun

di akhirat kelak. Potensi kemanusiaan yang dimaksudkan di sini

adalah 'potensi intelek' yang menjadi karakteristik atau pembeda

antara manusia dengan makhluk Tuhan yang lain' Manusia

menjadi bagian tersendiri dari makhluk Tuhan dikarenakan

potensi intelek dan kecerdasan yang dimilikinya itu'

Abdurrahman Saleh Abdullah, dalam disertasi doktoralnya

di Umm al-Qurra University menjelaskan bahwa di dalam al-

Qur'an terdapat beberapa istilah yang menunjukkan pada

proses 'mental kecerdasan', di samping iuga ada istilah yang

menunjukkan pada kemampuan yang memungkinkan manusia

untuk berpikir dan memperoleh pengetahuan'3

Istilah-istilah lain yang menunjukkan pada proses mental

kecerdasan adalah kata-kata seperti tadzakkur, tadabbur, tafakkur

dan tafaqquh. Sedangkan istiiah-istilah yang menunjukkan pada

kemampuan untukberpikir seperti tercermin dari kata-kata'aql,a

3 Abdurrahman Salc'h Abdullah, " Educational Theori a Qur'anic Outlook",

diterjemah kan olch MuzaYYin Arifin dan Zainuddin, Teori Pendidikan me-

nurut Al-Qrt r'nn (Jakarta: Rineka Cipta,199O), hlm' 97
jelas atau verifikasia Kata'ngl mengandung pcngcrtian; pengetahuan Yang

dari kata'kebo-bukti-bukti. Den gan Pen6;ertian ini,'aql merupakanlawan

dohan'. Selain itu, 'nql juga bermakna kemampuan untuk mengontrol diri.

Di dalam al-Qur'an,'rrql tidak dihadirkan dalam bentuk isim (masdar) atau

fit('amr). Derivasi kata Yang sering dipergunakan adalah dalam bentuk

rt 'il mudhori' danfi'il mndhi seperti kata-kata ta ya'qilun dan ' aqaluhu. Lihat,

Muhammad Fuad Abd. Al-Baqi, nl-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an

al-Knrim (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm' 594-595'
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lubb,s qalb,6 fuad,7 hilm,8 hijr dannuhyah.e Menurut Abdurrahman

Saleh Abdullah, berdasarkan rangkaian pengungkapannya

istilah-istilah tersebut menunjukkan pada makna kekuatan

intelektual manusia dan nyata-nyata al-Qur'an menawarkan

l<epada manusia agar mau berpikir.l0

Berdasarkan uraian di atas, kaum muslim menyadari bahwa

rrranusia sebenarnya memiliki potensi untuk berpikir, tetapi
' Kata lubbberarti esensi sesuatu, yakni bagian yang paling tinggi dari se-

suatu. Bentuk plural Qama') yang digunakan al-Qur'an adalah albab dan
tcrdapat dalam 19 tempat. Al-Qurthubi menginterpretasikan ulu al-albnb

tlcngan orang yang merenungi buktibukti rasional yang diperoleh den-

lian penuh kesadaran. Sementara al-Thabari memahaminya sebagai ke-
rnampuan yang membedakan antara yang baik dan yang buruk. Abdur-
r'.r hman Saleh Abdullah, "Educational Theori..., hkn. 97.

" l(arta qalb merrrpttnyai konotasi yang serupa dengan labb (intisari dari se-
:,urrtu). Al-Qur'an menggunakan qalb dalam tiga hal; (1) qalb untuk salah
:',rtu pengertian daya nalar atau opini atau organ-organ yang ada di da-
l,rrrr dada, (2) qalb digambarkan sebagai aspek keimanan yang tidak digu-
rr,rkan untuk memahami sesuatu, dan (3) qalb diartlkan dengan ketidak-
lx'rtlayaan aspek-aspek psikologis. Ibld.
l..ata fuad dalam al-Qur'an dihubungkan dengan penglihatan dan pen-

,lr'rrgaran. Ada sekitar 1,6 kata fuad dalam pengertian semacam ini;7 ayat
rrrrtuk penglihatan dan pendengaran, dan selebihnya untuk hubungan-
ny,r clengan mendengar; separuh dari jumlah ini menunjukkan sikap-si-
l',r1r psikologis. Ibid., hlm. 98.

" K,rl,r hilnt denganbentuk plural (j ama)ny a, y akni ahlam disebut sekali da-
l,rrrr al-Qur'an yang menunjukkan pada daya pikir. Menurut Izutsu, seba-

ti,ulnalna dikutip oleh Abdurrahman Saleh Abdullah, katahilm bukanlah
l',rl,r sinonim yang sempurna dengan kata 'aql; hilm lebih komprehensif
r l,rlilrirda 'aql,karenahilm mengandung pengertian yang sangat mendasar
rl,rli tlaya dan intelek, sedangkan 'aql lebih sempit. Akan tetapi, secara

I'r,rl.tis, kedua terminologi itu memiliki kesamaan dalam pengertiannya.
llu,l

( [,.r I r rir istilah ft ryr dan nulryah menunjukkan pada daya kemampuan nalar
y,url! tidak sama. Pribadi yang digambarkan sebagai dzu hijr dan dzu nu-
Itt1rrlr ltrarti seorang yang mampu mengontrol dirinya dan mampu men-

Hil'rh,il iltau mempertahankan diri dari melakukan perbuatan-perbuatan
Ilr r,r,lrrrl. Kata hijr tercantum dalam al-Qur'an dalam bentuk single (mu-

ftrrrl) lr,rrrya sekali, sedangkan nuhyah terdapat pada dua ayat dalam ben-
Ittlr 1'ltr ral (inma'). lbid.

ti llnl , l/'nt. L)7_99.

PEN DAH U LUAN 7



rnuka bumi sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Qs. Al-

llaqarah [2]: 30 sebagai berikut:
,,.ig.1.b7, , r-, e

W'J;+\ \;G \;+ u,;\ A"*6 ;la<-!il- 4;, Jsitp

jtJs"li'o*t ar:s # ?3;-Gaia;;3W &";
i:i))j#ris');i\9.

lngatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah

di muka bumi., mereka berkata: oMengapa Engkau hendak

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan

Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui

lpa yang tidak kamu ketahui.>

M. Quraish Shihabl3 menjelaskan secara panjang lebar

rrrr,rrllenai kedudukan manusia sebagai khalifah di muka bumi

Irrr Menurutnya, di dalam al-Qur'an kata khalifah disebutkan

rl,rl,rrrr dua bentuk; singular (mufrad/tunggal) dan plural Qama'/
lr,rny.rl<). Kata khalifah yang bermakna tunggal disebutkan

m.lr,rrryak dua kali, yakni dalam Qs. Al-Baqarah [2]: 30 dan Qs.

iilr.rr I lll8l: 26. sedangkan dalam bentuk plural, yakni katakhalaif
rl,rrr l<;rta khulafa, masing-masing diulang sebanyak empat dan

tm,rr1,,r'rnbangkan berbagai macam kerangka teori. Hal ini menjadi pen-
llrrli rlikctahui karena diasumsikan bahwa kerangka epistemologi suatu
lltrrrr 1,,1111 dasarnya terpaku pada pandangannya mengenai manusia.
Nlr'r,kiPurr semua teori atau aliran pengetahuan mengakui peranan sen-
lt',rl rrr,rrrusia, tetapi satu sama lain cenderung memperlihatkan perbedaan
rl{l'lill nr('rnandang siapakah manusia ifu.

fr M (-rrrr'.rish Shihab, Menfuunriknn Al-Qur'an..., hlm. 156.
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bersamaan dengan itu manusia dilahirkan dalam keadaan tidak

mengetahui apa-apa, manusia kemudian dibekali dengan ilmu

pengetahuan. Hal ini sebagaimana diterangkan oleh Qs. Al-Nahl

[16]:78:

E ,b'r* a,# i'i'41 9'b:; ,<.;i "tt
<D-ari- ";U"Z'+*S'#I,

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur'

Sungguhpun ayat ini memiliki interpretasi yang beragam,ll

namun dapat dipastikanbahwa manusia dihadirkan ke alam dunia

ini pada awalnya tidak mengetahui pengetahuan sedikitpun.

Untuk itu, bagi kaum muslim ketika tumbuh menjadi besar, ia

harus menjelaiah dan mencari pengetahtan (knowledge) )uga

mengapresiasikan potensinya secara maksimal melalui aplikasi

iqra. Dengan demikian , iqra merupakan sebuah kerangka upaya

dalam mengefektifkan potensi-potensi kemanusiaan'

Makna iqrabagi manusia menjadi begitu penting, terutama

ketika dikorelasikan dengan hakikat manusia itu sendiri'

Manusia dalam pandangan al-Qur'an bertugas sebagai khalifah

Allah fi al-ardl (khalifah Allah di muka bumi) dan sebagai abd Allah

(hamba Allah).12 Manusia menempati posisi sebagai khalifah di

rr Imam al-Qurthubi rnt'ngin terpretasikan' 11.'' ct *l'i) dengan tidak me-

ngetahui yang mcliPuti ketidakmengeta,huan terhadap (a) Perjanjian Al-

lah dengan anak cucu Adam, (b) masa depan manusia secara individual

di alam baqa, dan (c) kcjaclian- kejadian yang menimpa seseorang di da-

lam kehidupan dunia ini. Baca penjelasan lebih lanjut al-Qurthubi, Ta/sir

nl-Qur thrtbi (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), jilid XX, hlm. 151.
12 Dalam berbagai disiplin ilmu, kedua tugas ini menjadi acuan dalam
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nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.

e. Qs. Al-Namll27l:62
",-r')\i ;-tIL'Hy;:, ;-r5i,t"r<"ie; rir,#i * ;i

--- - ,7 .,a e ,LS'rjri-;";,i_i,. -)9F* \_

Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orangyang dalam

ke sulitan ap abilaiab erdo akep ada-Ny a, dan y angmenghilangkan

kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai

khalifah di bumi? apakah disamping Allah ada Tuhan (yang

lain) ? amat s e dikitlah kamu mengin gati(Ny a).

Menurut M. Quraish Shihab, keseluruhan kata (khalaif dan

khutafa) tersebut berakar pada kata khulafa yang pada mulanya

berarti 'di belakang'. Dari pengertian ini, kata khalifah kemudian

sering kali diartikan dengan 'pengganti', karena yang menggan-

tikan selalu berada atau datang di belakang, sesudah yang meng-

gantikan.la

Makna dari kata khalifah itu ternyata tidak menimbulkan

perbedaan pendapat, namun para ahli berbeda ketika menco-

ba menerapkan pandangan mereka. Terminologi khalifah den-

gan makna'pengganti' atau'pemimpin' akan dihadapkan pada

tiga pendapat yang berbeda: (1) manusia sebagai species telah

menggantikan species lain seiak manusia tinggal di bumi' Sebab,

diyakini bahwa jin mendahului manusia maka di sini manusia

dipandang sebagai'pengganti' species jin (2) kata khalifah secara

sederhana merujuk pada sekelompok masyarakat yang meng-

gantikan kelompok masyarakat lainnya, bukan species sebelum

manusia dihadirkan; dan (3) khalifah tidak secara sederhana

t1 lhid
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rrrcnggantikan yang lainnya, yang secara nyata memang benar-

lrcrrar khalifah Allah. Allah pertama kaii menjadikan khalifah

y,rng berjalan dan bertingkah laku mengikuti ajaran Al1ah.1s

Menurut M. Saleh Muntasir, status khalifah sesungguhnya

rrr,'ngandung konsekuensi dua hal, yaitu keharusan memahami

,rl).1 yang ada di bumi dan keharusan memahami amanat itu sen-

r liri. Konsekuensi pertama merupakan sebuah konsekuensi yang

nr.'ngarah pada pengembangan ilmu pengetahuan. Sebab, men-

rrr rrt M. Saleh Muntasir, pembawa amanat ataukhalifah ini akan
,i,rngat aneh jika ia tidak memahami seluk beluk bumi dan alam

r,ryl yang merupakan tempat kekhalifahannya. Oleh karena itu,

l,,,rrrahaman terhadap alam raya secara ilmiah adalah tantangan

tr,r:;endiri bagi setiap muslim dalam konteks kekhalifahannya.

l(.rrsekuensi kedua adalah konsekuensi filosofis, yaitu suatu

lrrnlrrtan untuk merenungkan hakikat adanya manusia ini dan

rrr,,rcnungkan kehendak Allah. Proses perenungan semacam ini
,rlt,rrr memperjelas fungsi adanya khalifah dan sekaligus akan

rrr,'rr1lhasilkan pemahaman tentang konteks keseluruhan kom-

1',,rr,.n-komponen alam semesta ini.16

l)andangan al-Qur'an mengenai manusia yang kedua adalah

rn,rnrrsia dijadikan sebagai 'abid Allah (hamba Allah), yakni ham-

l,,r y.rng harus beribadah kepada A1lah. Pandangan ini didasar-

h,rrr lrirda teks Qs. N-Dzariyat (51): 56 yang berbunyi:

s!;1qJaf,.*l u,lis $i '*t> c't

l)on Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

t t r t r eka men gab di kep ad a-Ku.

F r\ 1,, I r r l la hman Saleh Abdullah, "Educational Theori..., hlm. 45-47 .

ln Nl :i,rlt'l.r Muntasir, Mencnri Eoidensi lslanr: Analisa Atual Sistem Filsafnt,

'tlttrltli, dnn Metodologi Pendidikan Islam, [akarta: Rajawali, 1985), hlm. 48-
4r,
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Pengertian ibadah dalam ayat ini, menurut Hasan

Langgulung, merupakan pengembangan fitrah manusia yang

setinggi-tin gginya, yang oleh aliran kemanusiaan disebut

bentuk ,perwujudan diri' (self actualization).17 Jika pengertian ini

dikorelasikan dengan pengertian khalifah di atas, maka sebagai

'pemimpin' dan 'penguasa', manusia mempunyai wewenang

untuk menentukan pilihan dan bebas untuk menggunakan

akalnya -sebagai konsekuensi dari fungsi kekhalifahannya-

tetapi juga sekaligus sebagai makhluk yang telah kehiiangan

wewenang untuk menentukan pilihan kebebasannya dalam

berbuat. Dengan demikian, manusia memiliki kekuasaan untuk

mengolah alam dengan menggunakan segenap potensi yang

dimilikinya, tetapi itu pun harus dilaksanakan dalam rangka

ibadah kepada Allah.

Kedudukan manusia dalam pandangan al-Qur'an

sebagaimana telah diuraikan di atas selanjutnya menuntut untuk

senantiasa dapat dipertahankan. Apresiasi yang membangun

kerangka kekhalifahan dengan melakukan iqra terhadap alam

perlu dilakukan berdasarkan tuntunan al-Qur'an sebagai sumber

utama ajaran Islam. Kritisisme iqraiuga harus dapat dipahami

secara proporsional Qur'ani. Selain itu, pembuatan konstruksi

metodologi iqra yang seialan dengan nilainilai kemanusiaan

dan kelslaman juga patut diberi perhatian secara serius sehingga

menghasilkan konsep-konsep yang relevan dengan tujuan

beribadah kepada Allah Swt.

Dalam tataran praktis, terutama dalam dunia pendidikan,

terminologi iqra meniadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan.

Iqra merupakan kata kunci untuk mengembangkan toe

d.an konsep-konsep dalam dunia pendidikan' Bahkan

17 Hasan Langgulung,
Pendidiknn, flakarta:
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1,,'rl<embangan mutakhir khususnya di Indonesia, sistem iqra

t,,l,rh menjadi terminologi sendiri dalam bentuk metodologi

;,,'rrrbelajaran baca tulis al-Qur'an, yakni Taman Kanak-kanak Al-
(.)rrr'an (TKA) dan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA). Memang

l,ulr.rn terminologi iqra seperti dalam sistem pendidikan TKA

,l,r rr 'l'PAyang diharapkan dalam kajian buku ini, tetapi yang pasti

,1,'rr1,1n diungkapkannya terminologi iqra semacam itu, termiqra
rr,,,r rrpakan term yang sudah memasyarakat di sekeliling kita.

Sungguh pun demikian, cukup disayangkan bahwa konsep

ttlttt yang didasarkan pada al-Qur'an belum menunjukkan

1,,,r1<cmbangan yang berarti dewasa ini. Bahkan, sejauh

|,' r r,, ;l matan penulis hingga sekarang, kaj ian atau penelitian yang

,,r.l ,rr.a serius menggali konsep iqra mentxut al-Qur'an belum

l,,rrry;rk diketemukan. Berangkat dari hal itu, adanya kajian atau

1,r'rrr,litian yang memfokuskan pada pengembangan lebih jauh

,l,rrr rrrendalam terhadap konsep iqra itu menjadi penting untuk
,lrl,rl<rrl<an dan menjadi kebutuhan yang sangat mendesak.

Scjalan dengan apa yang telah diuraikan di atas, salah satu

l,r,,rr (wacana) yang seringkali mencuat dan bahkan menjadi
lrrrr,r sentral dalam dunia pendidikan secara umum adalah

w,rr,u)a Islamisasi Pengetahuan. Sungguh pun wacana ini masih
lrarry,rl< diperdebatkan (debatable), namun wacana ini menjadi
hr.lr,r t arikanyang sangatkuat di kalangan sarjana muslim. Isma'il
ll,r1 .rl-Faruqi, misalnya, telah melakukan proyek Islamisasi

lr.rrlir.tahuan ini dengan penuh semangat. Bagi al-Faruqi,
lul,r r r r isasi merupakan sebuah keniscayaan tersendiri mengingat
nrl,rrry.r beberapa faktor yang menghendaki dilakukannya

;loyr,l<si tersebut, di antaranya adalah 'malaisme' yang begitu
okru t tli kalangan masyarakat muslim.

( i,rirah islamisasi pengetahuan juga didukung oleh para

rdr,,u)il muslim lainnya, sebut saja misalnya nama seperti
l){rrr,ur llakar (seorang ahli pendidikan Malaysia). Osman Bakar
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Pustaka al-Husna, 1986), hlm.57.



telah melakukan sebuah penelitian yang cukup serius dalam

rangka penyelesaian studi doktoralnya di Universitas Temple,

philadelphia dengan mengangkat kajian berupa classification

of Knowledge in lslam: a study in lslamic Philosophies of science.

Menurutnya, islamisasi itu penting untuk dilakukan dengan

berbagai cara. Salah satunya adalah dengan melakukan klasifikasi

atau hierarki ilmu pengetahuan yang didasarkan pada landasan-

landasan Islam. Dengan cara mengklasifikasi ilmu pengetahuan

ini, distorsi dan cela-cela kemungkinan pemisahan pengetahuan

akan secara mudah dapat ditemukan'18

Selain itu, patut dikemukakan di sini bahwa Majid Irsan al-

Kaylani, seorang ahli pendidikan kontemporer, telah melakukan

elaborasi mengenai teorisasi pengetahuan. Pengetahuan dalam

Islam, menurut al-Kaylani, sesungguhnya dapat dikembalikan

pada wahyr pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw,

yakni Qs. Al-Alaq (96): 1-5 yang berbunyi:

el';i;i :t-. * b e:-i]i itr :i:,,f ,s. ,4t .riGi
:t:"&l r j-, li ;tL .t. P\ * ,s;fi .z'; Ij\

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

IVlenciptakan(1-), Dia telah menciptakan manusia dari segu

darah (2), Bacalah, dan Tuhanmulah yang lulaha pemurah

Yan gm e n gaj ar (m anusi a) d e n gan p er ant ar an kal am

Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis bacal

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5) 
'

Ayat itulah yang telah memberikan inspirasi dan

batasan konsepsi dan pengembangan ilmu

I8 Lebih jauh baca Osman Bakar, Classification of Knowledge ln Islam:

Study 1n Islamic Philosophies of Science" diterjemahkan oleh

dengan judul H;ittrnrki llmrr: Menrbangun Rangka-Pikir Islamisasi llmu

uru nl Fnrnbi, nl-Ghnzali, Qu thb nl-Din al-Syirazi (Bandung:
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Mizan, 1ee7).

N,rrnun, konsepsi yang ditawarkan oleh al-Kaylani ini masih

lirrrang begitu nampak dalam wacana-wacana kontemporer
y,urg muncul hingga sekarang. Dengan demikian, kiranya cukup

l,r'r.rlasan untuk dilakukannya kajian atau penelitian yang lebih
lrr.r:; dan mendalam terkait dengan tema tersebut.

Mengingat luasnya kajian, maka dalam ulasan buku ini
.rlt.rrr dibatasi hanya pada pembahasan mengenai konsep iqra

,l.rrr hierarki pengetahuan dalam konsepsi al-Qur'an terutama
,lr,rr,rhkan pada pengembangan konsep-konsep pendidikan.

I lrrlrrl< memberikan gambaran tentang hal itu maka konsep iqra

,l,rl.rrrr al-Qur'an ini akan dikaji melalui tiga hal; (1) terminologi
l,rrr rtu sendiri sebagaimana tercatat di dalam al-Qur'an, (2)

rrr,rlirr.r dan signifikansi iqra bagi kebutuhan manusia yang

, I t, l. r :;,r rkan pada konsepsi al-Qur'an, dan (3) sistem iqra menurut
,rl (.)rrr'an. Dari ketiga hal itulah kemudian dirumuskan beberapa

p.,r t,r nyaan kajian yang akan menghantarkan ulasan isi dari buku

Irrr l'r.rtanyaan kajian yang dimaksud adalah: Pertama, apa dan

lr,r11,rrrrr:rna yang dimaksud dengan iqra dal.am berbagai ayat al-

t Jr r r', r r r ? Kedua, bagaimana hubungan antara konsep iqra dengan

lrnrrrl,rrrgan al-Qur'an tentang manusia? Dan ketiga, sistem iqra

tFlllr I i .rpakah yang ditawarkan oleh al-Qur'an sehingga menjadi

dr l,rrr rl.rlam pengembangan teoritisasi ilmu pengetahuan.

Ul,rsan dalam buku ini sepenuhnya merupakan kajian

,rl<aan (library research) dengan menggunakan ayat-ayat al-

n dan teks hadis Nabi Saw sebagai data primer, sementara

r,r;,,r penafsiran dan pendapat ulama yang berkaitan dengan

an buku ini dijadikan sebagai data sekunder, dan

lr.rhan lainnya sebagai data penunjang.

Mltorlt' pembahasan yang digunakan dalam uraian buku
rrl,rl,rlr metode tafsir maudlu'i. Kerangka kerja dari metode

PEN DAH U LUAN 17



y,urg sifatnya menyeluruh, mendasar, radikal, dan spekulatif.

l)i samping itu, uraian buku ini juga menggunakan pendekatan

I r r r ; t oris, yaitu pendekatan yang mempertimbangkan substansial

,l,rrr fungsional antara teks ayat atau suatu pemikiran dengan

'rrtrrasi sosial, termasuk kondisi politik, perkembangan dunia

r I r rru pengetahuan dan keagamaan. []

PEN DAH U LUAN 19

ini (theoritical frame work) adalah menafsirkan obyek tertentu

dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan

dengan inti persoalan. Metode ini melakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik)'

2. Menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang berkaitan dengan

masalah tersebut.le

3. Menyusun urutan ayat-ayat al-Qur'an yang telah

dikumpulkan sesuai dengan masa turunya, disertai

dengan penjelasan tentang asbab al-nuzul ayat yang

bersangkutan.

4. Memahami korelasi ayat-ayat al-Qur'an tersebut dalam

suratnya masing-masing'

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna

(outline).

6. Melengkapi pembahasan dengan penjelasan hadis-hadis

Nabi Saw yang relevan dengan pokok pembahasan'

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secarakeseluruhan dengan

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian

sama, atau mengkompromikan antara yang'am (umum)

dan yang khas (khusus), mutlaq dan muqayyad, atat ada

yang pada lahirnya bertentangan sehingga kesemuanya

bertemu dalam satu titik persamaan, tanpa perbedaan

dan pemaksaan.2o

Kemudian, untuk menemukan gagasan inti, ulasan dalam

buku ini menggunakan pendekatan fiIosofis, yaitu p

ini, penulisre Dalam rangka mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an

gunakan kaiya Muhammad 'Abd al-Baqi, al-Mu'iam

il-qur'nn nl-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 1994)'
20 Lebih jauh lihat,'Abd al-Hay al-Farmawi, al-Bidayahfi

(Mesir: Maktabah al-Jumhuriyah, D7n.

nl-Mufahras li

al-Tafsir al-Maudlu
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BecnN 2
' !' ri nnrNoroct I gne DArAM Ar-Qun'eN

Mlrnlraca al-Qur'an untuk sekedar tujuan rutinitas 'ibadah'

lrtrlrr lr,,rlrtda dengan membacanya untuk tuiuan memahami

hl rl'rr rr('ngamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Lain

lttln lr.rlrry.r, membaca al-Qur'an untuk tujuan sebuah kajian

lrllptrlrr Mr.rnbaca al-Qur'an untuk sekedar tu)uan ibadah hanya

dllttt lr rlrk,rrr l<emampuan baca bahasa Arab plus penguasaan ilmu

hlw! I (tlrrrrr baca al-Qur'an) secarabenar, namun hal ini belumlah

HIrr;r ;rk,r lrcrnbacaan al-Qur'an dilakukan sebagai suatu kajian

Illrtrtrllr ruana harus dilakukan dengan pendekatan tertentu

|lllf tlrrr,,k rnembaca al-Qur'an dengan tema kajian tertentu

ilal , ulrrp hanya menguasai ilmu baca al-Qur'an, tetapi

$ltl,,l,l ,,,' prrla ke)elian dan kecermatan untuk memilih dan

ftfirlep[,ur jr,n is kajian apa yang hendak diterapkannya.
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Membaca al-Qur'an dengan satu pendekatan tertentu akan
berbeda dengan membacanya dengan menggunakan pendekatan
yang lain. Meskipun demikian, ini bukan berarti membaca al-

Qur'an dengan kajian dan pendekatan yang berbeda kemudian
menggeser nilai 'kesakralan' al-Qur'an itu sendiri sebagai sebuah
kitab suci. Justeru dengan meletakkan al-eur'an sebagai,korpus,
yang interpretable berarti melestarikan dan menjaga al-eur,an
dari keusangan jaman. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam al-

Qur'an sendiri bahwa: "sesungguhnya Kami telah menurunkan al-

Qur' an d an K amilah y an g akan m e nj a gany a". Realis asi dari m enj aga
al-Qur'an adalah dengan membacanya melalui beragam kajian
dan metode. Salah satu di antaranya adalah metode tematik.

Metode tem atlk (maudlu'i) adalah metode yang boleh dibilang 
;

populer di antara metode-metode tafsir al-eur'an yrrg ,d" 
I

hingga sekarang ini. Membaca al-Qur'an dengan menggunakan 
I

metode tematik ini berarti mengambil tema kajian tertentu
dari berbagai macam tema (doktrinal, sosial dan kosmologis)
yang dibahas oleh al-Qur'an.1 Metode tematik tersebut tidak
mendekati al-Qur'an secara ayat demi ayat sebagaimana dalam
metode analitis. Namun dalam prakteknya, memang metode
tematik tidak bisa terpisahkan dari metode analitis, karena
bagaimana pun pendekatan tematik membutuhkan pendekatanl
analitis dalam mengkaji ay at- ayatyang dibahas.2

Oleh karena itulah, kajian tematik tentang iqra dalam al

Qur'an, mau tidak mau harus mengkaji aspek semantiknya
terlebih dahulu. Yang dimaksud aspek semantik di sini adalah
iqra dillhat dari aspek bentukan katanya (derivat/musytaq).

ini tentu akan lebih memudahkan dalam rangka menghim

I Muhammad Bagir al-Shadr, "Pendekatan Tematik terhadap Tafsir
Qur'an", lurnnl Ulumul Qur'nn, hlm. 29.

'? lbid., hlm.30.
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rl,rrr rnengklasifikasikan ayat-ayat
, 1,. r r11,r rr konsep iqra.

al-Qur'an yang berkaitan

A l(.rta lqrad,an Derivasinya dalam Al-eur,an
/,irrr :;r:cara bahasa berarti 'perintah, atau .anjuran, untuk

r r r' r r1'lr, rl).n, membaca, atau meneliti. Membaca telah ada sejak
'rr l,rr,rlr rrr.rrusia dimulai. Karena membaca adalah cara manusia
rr,trrl' rrrr'rrreDUhi rasa ingin tahunya yang merupakan salah
,, rtrr l,,.l,rrlrrlran mendasar bagi manusia. Atau dengan kata lain,
,r, ,rl,.r, .r rtrr telah ada bahkan sebelum tulisan itu sendiri ada.

I tr ,l.rl,rrrr al-Qur'an dinyatakan bahwa Allah swt menyadari
,r'rl'lrlrrl, , r;rr.ranNya yang bernama manusia memang makhluk
t.,lr1' ,lrl,.rr1,li,rpi dengan rasa ingin tahu yang besar, karenanya
Allrlr ',\vr rrr,'rrgajarkan Adam (manusia pertama) tentang
rrrilil,r ',r.1,.11.r :;r':;uatu yang ada di alam ini. Hal ini sebagaimana
rffrrr'f rrrrl,,rrr ,l,rl,rrrr al-Qur'an bahwa; "Dan Ailah mengajarkan
A t I t I t t I t t r t t t t r r t t t t t t I ( I S egLlq SeSUatU...".

l',r,l,r 1,,.r l<,,rrrlrangannya, membaca kemudian dibedakan
lfiell,rrlt 'rrr,.rrrl,.r,,r teks' dan 'membaca yang di luar teks, atau
tletr;q,r, l,,rt,r l,rrrr, rrr.mbaca alam dan membaca apa yang ada
rlllr,rlll, ,rl,,rr r.r:;r'lrrrl. I)i jaman yang penuh dengan teori-teori
lltnl'rl l l,' rv,r',.r r r r r, r . r l<adang membaca tidak dapat didefinisikan
tlsttg,,,, , r',l.r lr ,l.rrr :;r,r l.rhana. Lalu bagaimana konsep al-eur,an
lattllrrll rrr,,rrrl,,r, t (t1ttt'tr'o atau iqra) yang selalu menjadi tema
lFttl r,rl r l,r r r,r L r r r.r l, l r :;r.P;r njang jaman ini. untuk itulah, penulis
Hl€ll,rlr'r,rr.rrl'11;111;,,,,, :ryat-ayat al-eur'an yang berkaitan
dettlarr ltltrtIx,,trt I.r rlr,r iv.rsinya.

lidlrr l,rrr ,l,rrr ,1,'r iv.rsi.ya disebutkan sebanyak 1B kali
Cl rlcln,r, ,sf r )rrr',rrr, r;r,l,r, l<ata eur'an atau al-eur'an yang
dl::krrth,l,,'l,,rly,rlt '/o l<,rli. [)c.rivasi kata iqra terbagi dalam
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tiga bentuk; f iI madli, mudlori' d,an amr. Ketiga bentuk derivasi
kata iqra tersebut menunjukkan pada perbedaan waktunya
masing-masing sehingga diharapkan muncul suatu pemahaman
iqra yang benar dan berlaku sepanjang jaman. Berikut adalah
penjelasan dari masing-masing ketiga bentuk derivasi kata iqra
yang dimaksud:

7, Fi'ilMailli
Di dalam Qs. Al-Qiyamah (75): 18 disebutkan bahwa:

;' ,Lr;V {u *i;t;1i
"Apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya itu" .

Ayat ini menceritakan bagaimana Nabi Muhammad Saw

membaca al-Qur'an setelah malaikat Jibril membacakannya. Hal
ini menuniukkan bagaimana cara belajar membaca al-eur,an
dengan tuntunan yang benar. Menurut Ibn Abbas, ayat tersebut
memberikan isyarat bahwa jika kita telah sempurna mempelajari
atau membaca al-Qur'an maka hendaknya seseorang mam
mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya.3

Dalam ayat lain disebutkan bahwa konsekuensi logis
membaca al-Qur'an adalah terhindar dari kekufuran, d
arti bahwa bagi orang-orang yang dalam hatinya terdapa
kekufuran maka pembacaannya terhadap al-eur'an tidak a

bisa menghantarkannya pada pemahaman yang benar. Hal
sebagaimana dinyatakan dalam dua ayat sebagai berikut:

3 Al-Isfahani, al-Mufrndat f Gharib nl-Qur'an (Beirut: Dar al-Ma,arif), hl
102

26

,:!,i I

l\ttt rtpabila kamu membaca Al-euran niscaya Kami adakan
rtrttrtru kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada
hrlurlqnn akhirat, suatu dinding yang tertutup.

l, ( .)r Al Syu'ara (26): 199

: __:-*_:_ * t;La U .-{"1, .5r,_i-i

lttlu h! utonbacakannya kepada mereka (orang-orang kafir);
nl\ tttttt itrr(ka tldak akan beriman kepadanya.

I t,rl,rrrr k.rrorrrpatanlain, al-eur'an menggambarkankeadaan
ltill ,,r,rrr1i ,,r.rrr11 kafir yang berbeda dengan hati orang-orang
Int lrrr,rrr y.r rr1,, p,,rruh dengan ketentraman dan ketenangan. Hati
lllrtltll t'r,[rli k,rlrr seringkali digambarkan 'keras seperti batu,.
llrl llrl rrr,.r,r1,.rk.rr l)erumpamaan atas hati yang menolak seruan
lhht '

Qs. Al{sra' (17): 45

t,z<i=l -tt*i. i 
";lt 

;i i-E; A; i)t-,iii aij tib

lrrl,,rr | ,,rr .,7, l..,,tt.u l' lirlrlius Llnlru, a1 elrr?rr (yogyakarta: Tinra
l,[r l1 lilIr,l
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I ltl'll Mwllori'
I t tl A I I t,ll,, t t' .tl,l,r lr l<ata kerja untuk masa sekarang dan akan

tltt rtt, | , , , t t t I t t I t , , t t . .rt,tu pcrft:ct). Bentuk mudlori' da.] kata qara'a
llrl,lr 1,,,7,,,,,. rrr, rrliikrrri logika tasrif al lafdz; fa'ala _ yaf'altt.
I' rt r 1,r,1,,,,i,lr., 1rrrrli,rrr slbanyak 5 kali dalam al eur,an. vaitu:
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malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari

orang- orang y an g b er s ama kamu. d an Allah menetapkan ukuran

malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali

tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka

Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu Bacalah apa

yang mudah (bagimu) dari Al-Quran. Dia mengetahui bahwa

akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-

orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia

Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah,

maka Bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Quran dan

Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah

pinjaman kepada Allah pinjaman yangbaik. dan kebaikan

saj a yangkamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu

(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yangpalingbaik

yang paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan

Allah; Sesungguhnya Allah lVlaha Pengampun lagi I/l'

Penyayang.

lqra dalambentuk plural (iqra' u) di atas lagi-lagi artinya

jauh berbeda dengan kata iqra dan derivasinya se

telah dijelaskan sebelumnya ftentuk madli dan mudlori), yai

'membaca' yang dalam bentuk amr dan jama'nya (iqra'u)

'bacalah kalian semua'. Sama seperti sebelumnya, perb

membaca dalam bentuk amr dan jama'tersebut terletak

obyek yang dibacanya; pada Qs' Al-Haaqah (69) 19o
bacaannya adalah kitab catatan amal, sedangkan pada Qs.

Muzammil (7 3) : 20 obyeknya adalah ay at- ay at al-Qur'an'

Adapun kataiqra sebagai sebuah amr dalarn bentuk

(mufrad) disebutkan sebanyak 3 kali dalam al-Qur'an, yaitu

Al-Isra' (17): t4; Qs. Al-Alaq (96): 1 dan 3:
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a ()ri. Al-lsra'(17):M

rg (; 'il; i'tli tt;a Us '';;ti''ui
ullttt rtlttlr kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini

ue, I u t s1t t i 1 
t t' n ghisab terhadapmu".

h, t)1. Al-'AIaq (96): l dan 3

*,ror! 4$E .rit'i
l,llru tiltilt dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang

MPtu lltlrtkan,

qg i,'f'tr,'L1tiii
E, ll * il u h, rl a n Tuh anmulah y ang Maha p emurah,

lry r r r r l, r l. r r r r ( .)r;. Al-Isra' (17) : 1,4 diatas masih berarti membaca

fdnfl r1l,y,'1, l,,r,,r,lnnya berupa kitab/catatan amal perbuatan

Qehd;1,rttrr.rrr,r lu,,,r rlisebutkan dalam Qs. Al-Haaqah (69); 19.

Hprlrr,,l,r ,1,'rr1,,111 t(lro yangterdapat dalam dua ayat surat al-Alaq

lelrelrrt ,lr .rl,r:;, y,rng memiliki nuansa bacaan tersendiri. Para

ahll tr re r rlli r r I . t 
1 

r t .l,rsi kan iqra pada kedua ayat tersebut sebagai

Llhgl l,,rl,,rl' lr.n1,r'111[angan ilmu pengetahuan dalam Islam

ftltg rll'r,rrrl,,rr' ,rl,'lr al-Qur'an. Hal ini juga berkaitan dengan

hphet,r,l,r,,rr ,lrr,r .ry,tl tcrsebut yang diturunkan dalam rangkaian

llttta *y,rt ,,1 t.)rrt .ur y.urrl pertama kali diwahyukan kepada Nabi

Multatttrrr,r,l i;,,*
Hpr ,l ,t llr rlik.rprry.r rangkaian lima ayat tersebut adalah:

r I .r-.- . t- - 7'.
,r 11 ,, i,rt - .;t, 'r ,i*,)i31, :-.';t* sli 4.t:ri\'-ei

t. "'j;1. *.r.ii O i'f.{lI rl.. .l L",.,:-ril ;b -!: *
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l.Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu ya

tru4enciptakan, 2.Dia Telah menciptakan manusia dari segu

darah. 3.Bacalah, dan Tuhanmulah yanglt4aha pemurah, 4.Ya

mengajar (manusia) dengan perantaran qalam [maksudnya

Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis bacal, 5.

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Iqra yang terdapat pada wahyu pertama tersebut b

'anjuran' untuk menghimpun, membaca, meneliti ciri-ciri, a

saja baik yang ada pada teks maupun yang di luar teks,

berupa sejarah, ekonomi, sosial, budaya, politik atau apapunya

ada di alam ini. Obyek membaca di sini menjadi tidak diba

karena memang dalam ayat-ayat wahyu pertama tersebut ti
membatasinya pada salah satu obyek saja. Walhasil, o

cakupannya memang begitu luas.6

luas dari apa yang diteorikan oleh teori-teori membaca

tumbuh dan berkembang pada masa sekarang yang ha

diartikan dengan membaca simbol-simbol tertulis (tulisa

yang terucapkan dan yang tertulis, atau diartikan den

teknik untuk menta'wilkan, menafsirkan atau mengapres

sebuah karya, baik karya ilmiah maupun karya sastra.T Hal

dikarenakan pada masa sekarang ini orang membedakan an

membaca, meneliti dan mengapresiasi.

Kegiatan membaca dalam bidang apapun diperbole

bahkan sangat dianjurkan selama masih bismi rabbik (

nama Tuhanmu) atau dalam arti bahwa pembacaan terse

bermanfaat bagi kehidupan manusia dan tidak bertentan

6 lbid., hlm. 5.
? Majdi Wahbah dan Kamil Muhandis, Mu' jam al-Mustalahat I nl-Luglqh

nl-Adob (Libanon: Maktabah Lubnan,.l984), hlm 87.
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'lr rr1, 1r1 1111,11 rril;ri llahiah. Al-Qasimi menyatakan bahwa bisml

r,r/,/,r/, y.rrrl, rrrcrrgihutikata iqra pada ayatpertama surat al-Alaq

tl',, lrrrt rrr.rrl,ir;yaratkan keglatan membaca yang didahului

, l,, r r t' r', r,., r r,. r' l r r lran ; Bismillah irrahmaanirrahiim.s

I tt.t t,tttt |),rrl.r wahyu pertama tersebut (ayat 1) penyebutan-

ly,r 1,, r,,,',lr,rrlliLrlang pada ayat 3 dan diikuti dengan kata-kata

r'tt t ttl,l,t tl,t t ,tl ,r/,r rrrrr. Hal ini menunjukkan, antara 1ain, dorongan

1,1r1, l,rr rt ,rrrtrrk rneningkatkan minat baca. Di samping itu,

,l,rl'rrr, ,l r rrr .rr lr.rnya ditemukan dua kali kata al akram, yart:u

lr,rf.r rr.rr Lrrr.rt.rl Alaqdanpada ayat 13 surat al-Huj\tat; inna

,rl.t,trrr,tL t r trt t r t, l, tllrtlti atqakum (sesungguhnya yang paling mulia

rlt.t,,t r\ll rlr ,r,l.rl,rlr r rrcreka yang paling taqwa).

l rt r , r/, r, rrr l,r.r s.r nya diterjemahkan dengan 'Maha Pemurah'

'l'allrrli Mrrlia'. Untuk memahami lebih jauh tentang

yl g rillx'rr,rrrrya dari kata akram, maka seharusnya kita

lr,rltk,rrr k,,1rada akar katanya, yaitu karama yang dalam

Irrrr:, lr.rlr.rsa Arab, antara lain, berarti 'memberikan

rrrr,l.rlr t.rn1r.r pamrih, bernilai tinggi, terhormat, mulia,

tt lr,rtr1ir,,rw.tn'.

,rl (Jrrr'.rrr juga ditemukan kata kariim yang terulang

7'l k,rlr. l(.rta tersebut mensifati 13 hal yang berbeda-

6tll tltutl (rrt apan), rizq (rezekl), zauj (pasangan), malak

, r/rll (rr,rrrrrgan), kitab (suat) dan sebagainya.

Ir rI,rrriki,rn, tentunya pengertian yang terkandung

Irtr //rrr rl,rl,rrrr ayat yang berbeda-beda tersebut harus

l f lr,ngur r;rrbyek yang disifatinya. Kata kariim pada

), rrrrr.rlrrya, tentu berbeda pengertiannya dengan

ya rUf r r,nllikuti k atarizqata\zauj.Ucapanyangkaritm

n y,lr1 l,,rik, indah terdengar, benar susunan dan

Al'lnt ttt ,tl i,, ,r,r/ (ll,,irutr I)ar al Fikr, 191,1), Juz Xl\I, hlnr.202
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kandungannya, mudah dipahami serta menggambarkan s

sesuatu yang ingin disampaikan oleh pembicaranya. Se

kariim pada kata riz q y ang dimaksud adalah banyak,

dan halal. Kalau demikian, kita dapat menyimpulkan b

kata kariim dan kemudian akram digunakan dalam

untuk menggambarkan segala sesuatu yang terpuji menyangku

subyek yang disifatinya.

Kembali kepada kata-kata rabbuka al-akram sebagai ka

kata yang mengikuti kata iqra. Di sini, yang disifati adalah ka

Rabb (Tuhan Pemelihara). Apakah kata akram yang

superlatif (ism al-tafdhiD ini akan dibatasi pengertiannya

hal tertentu? Jawabannya tentu tidak!; apalagi ayat terse

merupakan satu-satunya ayat dalam a1-Qur'an yang

Tuhan dalam bentuk tersebut.

Kata-kata wa rabbuka al-akram mengandung

bahwa Dia (Tuhan) dapat menganugerahkan puncak dari

yang terpuji bagi semua hambaNya yang mau

kegiatan membaca.e Hal ini adalah sebuah konsekuensi

Dan kalau kita perhatikan lebih jauh lagi, maka surat aI-

adalah surat yang dalam al-Qur'an terletak setelah surat al

Sementara inti dari surat al-Tin sendiri adalah memberi

bahwa manusia merupakan makhluk yang diciptakan

bentuk yang sempurna yang pada akhirnya akan merugi

tidak beriman dan beramal saleh. Surat al-Alaq dengan

ayat pertamanya berbicara mengenai kedudukan manusia

mulia dan tinggi jika ia mau membaca.lo

e M. Quraish Shlhab, Mentbumikan Al-QLtt'nn: Fungsi dan PeranWahyu

Kehidupnn Mnsyaraknt (Bandung: Mizan,1994),Cet. VI, hlm. 169.
It) Abd al-Karim al-Katib, nl-Tafsir nl-Qttr'nni li al-Qur'an (TK.: Dar al-Fikr

'Arabi, TT.), hlm. 1621.
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l, 'lhla; Sinonim l(atalqra
'lirl,r rlcnl,ian bentuk masdar berupa tuluwun atau tilwun

Itprnrll rrrr,rrl',il<rrti sesuatu secara tidak nyata, baik mengikuti

rleng,rrr l,r:i,r wadag atau sekedar mengikutinya, ataupun

llltslrf'f rl,ifr.rrrrryr seperti pada Qs. (91): 2 yang berbunyi: wa al-

qt{, k, I l, l :. t t t t t I t t I t u (dan bulan jika mengiringinya). Sedangkan tala

drttgu r, I rr. r r I r r k trr o sdar berupa tilawatan berarti'membaca' atau

lllFletrrrrrlik.rn rrr.rl<na sesuatull seperti kata tala yang terdapat

prdrt)r (,1) l,t.

Flpr,rt,r klr;r'lrrruhan, kata tala disebutkan sebanyak 65 kali

,11 {Jrrr',rrr, <li antaranya adalah yang terdapat dalam Qs

drf, r)r ((i): l5l;Qs. (10): L6,61,; Qs. (13):30; Qs.(18): 83;

(lll) ,1, ,11,, l)2; ()s. (29): 48 dan masih banyak lagi ayat-ayat

,llk,r kit,r rnemperhatikan secara mendalam tentang

hrla t,r/,r 1r.rrl,r :ryat-ayat al-Qur'an tersebut, maka kita akan

r r ;,,, r 1,,,r l, r.r n antara membaca yang menggunakan kata

r lp t r 1,,,, r' r r r,' r r r I r;l r .r yang menggunakan kata tala-tilaw atan.

Qslttitl llgrrrr,rk,ut dalam al-Qur'an untuk membaca yang

arl,rl,rlr kil,rlr suci atau sesuatu yang datang dari Allah

frry.rr rrntrrl< rrrombacayar,g obyeknya bukan kitab atau

yntrg l,r rk,r r r r l.r t ang dari Allah Swt melainkan merupakan

r l;rl,r rrr.rrrrrsia. Sedangkan untuk membaca dengan

lilltt lllrtwttttrrr hanya ditujukan untuk membaca yang

rrlel,rlr lr,r, .r.rrr lracaan suci yang sifatnya benar.12

ltet lrr.r l.r.r r r t crsebut juga dipertegas oleh al-Ashfihani

, ul ()ltttrih fi Alfadz al-Qur'an dengan menyatakan

llltt'l..rrlt khrrsus digunakan untuk obyek bacaan

,irrr I (l,,rrk y,rrr1, rlibacakan maupun yang tertulis)

I lt t ilnrilt nl-Qrt'nn, hlm. 75.

Mrttrluntthttt Al-Qur' nn, hlm. 168.
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I rr ,l.rl.rrrr ,rl (ltrr'an, kata'alima disebutkan sebanyak 35 kali,

lr,rr,r yrr /,rmrr ,r,,lr.rnyak 215 kall, kata i'lam sebanyak 31 ka1i, kata

yrr /,rrrrr, ,, l,,rrry,rl< I l<ali, kata'ilmu sebanyak 105 kali, kala'ahm
ull,,rrry,,l, lll lr.rlr, hata ma'lum sebatyak 3 kali, kata 'alamin seba-

rry,rl, ,'t l,.rlr, li,rt,r a'lam sebanyak 49 kali, kata 'alim atau 'ulama

*rlr,l ry,1, I r, I I.r I i, kata h1lam sebanyak 4 kali, kata a'lama sebany-

rh I ' l,,,lr, l,.r t , r yr ?r11irrru sebanyak 16 kali, kata 'u1ima sebanyak 3

l,,rlt f, rr , ttn'ttllttn st:banyak l kali atau ta'allama sebanyak 2 kali.

I la r I l,,r t. r 1. r, I r.r r r I c rsebut kemudian muncul berbagai pengertian

rrplrtl r r r , . r r 
1 

, , , I . r I r r r i , pengetahuan, orang yang berpengetahuan,

I tl rr r, I r. r ; rll,r jr r, paling mengetahui, memahami, mengeta-

ttlrrlrr rr',;U,rl u, tebih tahu, sangat mengetahui, cerdik, men-

lrll,r;.rr (,,tr r li), orang yang menerima pelajaran atau diaia-

il|;k ho,ty,, itr.r, juga pengertian-pengertian seperti tanda

r aldnr,rt, t.rrrda batas, tanda peringatan, segala keiadian,

(rlrrrrt,r), r,,'1i.rl,r yang ada, dan segala yang dapat diketahui

trrlrr11r,I.rIrrri atav'qlima dalam al-Qur'an se1a1u konsis-

lt,rrr rl.rrli,rn apa yang bisa diketahui (oleh manusia).

y,rrrli I irhk bisa diketahui atau yang berada di luar

'l,rlrrr', rrr,rka hal tersebut bukanlah pengetahuan, se-

rry,r rlr lrr.rr ilmu atau pengetahuan. Contohnya yang

prrrl,r ( )ri. Al N,rjrn ayat 28 dan Qs. AI-Ahqaf ayat 23 dan

lr ll,r k.rrtk,rn tlrra ayat di atas (Qs. al-Ahqaf: 23 d'an26)

rllp.rlr,rrrri lr,rhwa pendengaran, penglihatan dan qal

tlEl rrrrlrrk lx'r 'olima (mencari pengetahuan). Dengan

l, ru,rrrrlii.r rlapat memahami kebenaran ayat-ayat

krrr All,rlr Swt. Di sinilah dapat dikatakan bahwa di

rrl ;x,rrrlr,k;rtan empiris, ilmu pengetahuan dapat

Vll I l,rlrrrn l()90. hlm. 6l
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yang berisi perintah, larangan, kabar gembira dan ancam

Tuhan. Kata tilawah lebth sempit cakupan maknanya darip

kata qira'a; setiap tilawah mencakup qira'a tetaPi tidak se

qir a' a rr:,encaku.p t al a.L3

C. Beberapa Kata yang Menuniukkan Proses fqla

Selain kata yang sepadan dengan iqra: tala, dalam kaj

buku ini juga dijelaskan kata-kata yang menuniukkan pros

membaca (neng-iqra) sebagaimana yang dikehendaki al-Qur'

Oleh karena itu, kajian dalam buku ini tidak hanya berhen

pada dataran ontologi semata yang mempertanyakan: apa

dimaksud dengan iqra dalam al-Qur'an?, tetapi iuga menca

kajian pada dataran epistemologi yang mempertany

bagaimana proses te4adinya iqra sebagaimana yang dikehen

oleh al-Qur'an.

Ada beberapa kata di dalam al-Qur'an yang menunj

pada pengertian proses iqra, di antaranya adalah kata izlim

dzakara, nazara, fakara, faqihah dat dabbara. Berikut ad

penjelasan dari masing-masing kata tersebut:

L. Kata Alima

Dalam al- qawa' id al-tasrifiyah, kata'alima be*embang m

jadi kata-kata: ya'lamu, 'ilman/'ilmun, ma'lumun, 'alimun dan s

rusnya. Tiga kata yang disebut terakhir kemudian menjadi ka

dalam bahasa Indonesia yang kita kenal hingga sekarang, yai

kata 'ilmu', 'maklum' dan 'a1im-u1ama'. Sementara dalam b

Arab, kata'alima dipandang sebagai kata kerja yang berarti 'ta

atau 'mengetahhui'. Ilmu sebagaimana science atau scienta, i

memiliki arti'Pengetahuan'.14
n Al-lsfahani, o/-MuJtadnl f Ghnrib al-Qur'nn, hl:,l:..75.
r{ M. Dawam Raharjo, "EnsikloPedi Al-Qur'an: Ilmu", dalarr.lurnol Ulu
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dicapai pula melalui pendekatan intuisi (qalb).ls

HaI tersebut juga ditegaskan oleh Qs. (92):1' dan 3.

ayat itu dinyatakan bahwa: "Dia (Tuhanmu), yang

manusia dengan qalam". Kata qalam di sini oleh sebagian

fassir modern ditafsirkan sebagai alat tulis, alat cetak ata

alat dengan teknologi canggihlG atau juga dengan metode

empiris dan sistematis. Hal ini berarti dalam mencari tahu

pengetahuan manusia menggunakan daya nalarnya yang

empiris dan sistematis dibantu dengan alat-alat tehnis. Dan

Qs (92): 3, Allah Swt berfirman yang artinya: "yangtelah

jarkan manusia (dengan tanpa qalam) sesuatu yang belum

huinya", kata-kata "tanpa qalam" di sini dapat diartikan
"tanpa menggunakan usaha nalar dan bantuan peralatan,

dengan qalb (intuisi)".

Setelah kita mengetahui bahwa pengertian'alima dalam

Qur'an adalah "tahu" atau "mengetahui" dan dengan

kan apa saja seorang manusia dapat tahu atau mengetahui

suatu, maka pertanyaan yang muncul kemudian adalah apa

menjadi sasaran tahu ('alima) menurut al-Qur'an.

Untuk mempermudah kita mengetahui sasaran kata

(tahu atau mengetahui) dalam al-Qur'an, kita sebaiknya

gunakan kata kunci (password) berupa tanda atau alamat

dalam bahasa al-Qur'an disebut ayah (ayat). Kata ayah ini
butkan sebanyak 392 kali dalam al-Qur'an. Kata ini sering

tafsirkan dalam dua pengertian; (1) ayat-ayat yang

wahpr Allah yang tersurat dalam al-Qur'an, dan (2) tanda

simbol-simbol yang terdapat di alam semesta dan yang

pada diri manusia (sebagai makhluk biologis) dan

bagian dari alam semesta. Inilah yang kemudian disebut s

t5 lbid., hlm. 62.
16 M. Quraish Shihab, Mcntbutnikan Al-Qur'nn, hlm. 168.
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ttl'tll t t l't tl Lt tt t, t iy(lll.

l'.rt,r rrtrrrlr (;ryat) ternyata sering diketemukan dalam sua-

Irr ,ry,rt (l,,rlir,rrr <lalam surat-surat al-Qur'an) atau serangkaian

rllrrl rrl',rl V,rrrlr 1,,'.1.oitan dengan aktivitas mental yang disebut

fll.ll,rrr .r/,r, ';,'pt'rti yang terdapat dalam Qs.Ali Imran: 189 dan

| lll | , ll., ,l.rrr ::r/rr rli sini menunjukkan cara atau metode meng-

gll I I *' r r1,,' t . r I r r r. r r r r ncnurut al-Qur'an. Al-Qur'an juga menyebut

rrtif Irl' 1,,rrrI1 rrr,'Ir1i1,,trttakan fikr danzikr denganulul al-bab.17

'rr, l,r r r r /r/, r, l. r r r zi kr, metode menggali pengetahuan dalam al-

I f ru',lr ,l,r1r.1l rlrp,rlr;rrni juga melalui istilah-istilah al-Qur'an se-

ftiltlttt,t,',t,1ulo, bashira, faqihah, halam, khabara, albab atau
lF ,lrrp.,r rl,rp.rt dipahami melalui istilah al-Qur'an semisal

tattrtt,t,, lttkrra, faqiha dan dabbara.

rrtnlll<,rt tlapat disimpulkan bahwa 'alima dalam al'

llrrrrrrrr;rrkl<.ln proses membaca atau mengetahui sesuatu

tlrttp,,rrr .ry.rl ;ryat Allah Swt, baik yang qauliyah (tersurat

rl llrrr',rn) nr,rtrpun yang kauniyah (tersirat pada alam),

lllerry,y,rrrr,rl<,rrr al<al, mata, telinga, dan hati di antaranya

t))a nthttttt, ,ttt?,era, fakara, faqiha, dan dabbara.

?,uhura

rlrrl,rrrr lr.rlr.r;;r Arab adalah bentuk lampau dari zikr

lrt.,rrl.r.rrr jiwa seseorang yang memungkinkan

rllr't y,lrl' t,'l.rlr tlil<etahuinya atau diyakininya dalam

ut,urp, lr,rsclrut dapat menyebutkannya kembali

Sr.lrint,rs znkara hampir sama maknanya dengan

Eelr,.rr,rrrry,r berbeda. Kata hafaza bermakna

dp.,rr lrrl;rl< terlupakan, sedangkan kata zakara

" Iirrli klo1r'tl i Al-Qur'an: Ilmu", hlm. 59
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walaupun bermakna menjaga agar tidak lupa juga berarti usaha

untuk menghadirkan memori yang telah ada.1e

Dalam bahasa Indonesia, kata zakara-zikrun biasa disebul

zikir, yang sering dilawan-katakan dengan fikr. Kata fikr dalam

konteks ini lebih tepat kalau diartikan 'mengambil pelajaran'

Hal ini juga terdapat pada Qs. Ali Imran: 189 dan 190.

Zikr dalam a1-Qur'an disebutkan sebanyak 285 kali, dan

zikrbiasanya dibedakan menjadi dua macam; zikr dengan hat

(qalb) danzikr denganucapan (lisan). Kedua bentukzikr tersebul

masing-masing dibedakan menjadi dua pula; zikr atas sesuatt

yang terlupakan dan zikr atas sesuatu yang tidak terlupakan. Zikt

dengan lisan terdapat dalam Qs. (16): 43; Qs. (21):20 dan 24; Qs

(38): B; Qs. (65): 10. Sedangkan zikr dengan hati terdapat dalan

Qs.(2): 191,,200; Qs. (21): 105; Qs. (76): 16 dan 67. Zikruntul

sesuatu yang'ter' atau'dilupakan' terdapat dalam Qs. (fB): 02{

dan zikr y ang tuj uannya bukan pada mengingat s e suatu terdaPat

dalam Qs. (2):a0. I

Selain itu semua, kata zakara atau zikr kadang digunaka4

juga dalam al-Qur'an untuk menunjuk sifat nabi atau rasuJ

Allah yang bertugas mengingatkan umatnya' Hal ini sepertl

terdapat dalam Qs. (65): 10. Selanjutnya, kata zakara dalam al'

Qur'an dapat berkembang menjadi kata zakarun atau zukronut'

yang berarti laki-laki atau jenis kelamin laki-laki sebagaimanl

terdapat dalam Qs. (3): 32; Qs. (42): 50; dan Qs' (46): L43.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa katazakaramenunjukkat

pada proses membaca atau menggali pengetahuan yanl

menekankan pada pemberdayaan memori yang ada pada aka

manusia, untuk sekedar mengingatnya atau lebih jauh lagi untul

mengambil pelajaran berharga darinya.

le Al-Isfahani, nt-Mufrndat f Ghnrib al-Qur'an, hlm. 178.
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I l(.rl .t Nnz.urct

! j,r ,rt,, ,1.'l.rrrr Ar.rb berarti 'memandan$', 'melihat dengan

r,r,r , ,l'r, lrl ,r,likatakan nazarafial-amri makaberarti
,,,,,,,,1,,1,,, r'r,'rcrrrtngkan, menimbang-nimbang atau

,.,. ,r'1,' ,1,,, 'l rrr ':r':;tt,lttl yang menjadi obyeknya.2o Nazara

li ,, r,1 ,,, r,,r, r l,.,rr,l.rngan terhadap sesuatu yang bersikap

s-, I ,,1 , , ,1,1',1 ,,,t rn,,rl:ttl belumtentukebenaranrtya.2l

l , ,l r,r ,l r t,rr'.rrr jrrga tidak berbeda, nazara diartikan

r:1. ',r ', ,l,l ,r l,.rn(l.ull);lll atau alat pandang untuk mengetahui

. * rr,,,,,\, rrr,'lrlr.llrlya, danterkadangberartimerenungkan

I ,,, ,,,, r,r, rrl .r trrr,'rrr'liti) sesuatu obyek. Hal ini seperti yang

r, r.l,;,,t ,l,l,rrr ( )', (l0): 101.22

,,,,' r,r ,, , ,l,rl.rtn ()s. (75): 23, nazira yang merupakan

| ,; 'l', r I .rt.r tt(t/.ara mengandung makna adanya

1., ilr'r,,,, r,r, l, ilr{l.ilrli.lt) yang lebih dari ukuran umum, serta

I,,'r |,',',, , rl rt l).ur(l.ur1l (mata, akal, dan hati) yang lebih

l : r ir ,r I 1,,, 'r ,l.rr r lri,t:;attya. Dan pada Qs. (BB): 17, nazArct

I r rr r, ,,,, lrlr rt .r'rl.r rn('r('lltlngkan. Jikakatanazaradiikutikata
tt!,t, ,r .r r r,l, ,l.rrr ,,trlryclt Allah maka lebih tepat diartikan

.1, r,1, ,,, ,,,ri,, r,,lr l,.rrli' ,lt.ltl 'perhatian', seperti yang terdapat

l,l ,,,, , , r rr , , I'l,r 'rrr,r irrga bisa berarti'menangguhkan' atau

,1,. r,s, ,l l,,r l' ,r, l', rr1,,'1lr,rrr it-ti biasanya berkaitan dengan ayat-

, i rr,,, r,,,, r r1, r r r l, rl r r r.r:;il<.rtr hal-hal yang berkaitan dengan hari

,l lrrr 1r 1,r lrl t ,,t tntt,,,trtt, ttl dalam al-Qur'an dengan bentuk

lrr i. I -ir,; r !tlt1ttt tt tn, tttttttzirin, muntazirun, munzirun dan

-; l; *i ,; r ll rl rr,, ., l,.rr,..ttttt.trta terdapat dalam Qs. (3), BB dan

!!- rl,r'1

r ,r 'r r , '.',,," ,,t \lttultrl lt rrl I rr,lrrilt rtn I'lam (Beirut: Dar al-Masyritl.
lri!, I l,ll, i'l

,t,i ii 1 ,l,l ,l,,l,r,l ,rrrrl \lrrlr,rrrrlis, Mtr'jnnrd.-Mustnlnlmt,hhn.413.
I I Ll, ,"i '1 .I'ttt't,t'tl ltr 'ltrtttl, rrl l.)ttr'ttt, hlr-n.497.
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lnrtrtr llll) rl:rn 190 adalah bahwa fikr atau fakara dipasang-

h t I rr h,r r r, l,' t r 1,, 1 ; 1 r,ikr ; ini berarti untuk mencapai kesempurnaan

hltlr t1, n v,r, t r r, t t t t tsia hendaknya berpikir dan berzikir'

h l(rrl.r l:aqihah

l,,ltl.rlr l,r,lilrtt dalam al-Qur'an dipahami sebagai usaha

6trl1l, rr r,'r r r.r l,.rrr r i hal-hal yang ghaib, melalui hal-hal yang nyata

l:ltilttl,rt ,rl '.t',tlttrl 'tila al-ghaib).2s Faqiha dengan pengertian ini

rll ,rrrl,rr,ul\,.r l,'rtl,tPat dalam Qs.4:78; Qs. 63:7.Faqiha dengan

I

I ,rl ',t,,tltt,l',iltt ril-ghaibini dalam perkembangannya menjadi

rlr r1, 1 1 f , 1,,,,r. i I mu-ilmu keislaman, karena memang dalalat

'ttlrt rtl y,luib rnenjadi dasar teoti qiyas yang terdapat

lel,,r11t,rrr lr,'r;.tr ilmu-ilmu keislaman, seperti nahwu, ilmu

llrrrrr lr,1lr, ,l.rt.t ushul fiqh. Oleh karena itu, al-fiqh )uga

rllgrrr r,rk.r rr rtntuk menyebut ilmu-i1mu keagamaan, dan

y,rrr1, ,rlrlr ,lr lritlitr-rg agama disebut faqih, sepetti terdapat

I Jil 'l -r-'

,1,,rr1,,s11 lakara yang cenderung membaca dengan

llettt, rrlry,'k rty;tta, maka faqihlebiln cenderung berobyek

lrr,l r,r, lr r,r r r nya bisa diqiyaskan.

ll tlr lluhlxrra

rll.rl.rlr r,,'rlr (l<ata kerja) bentuk lampau yang secara

I I lhirrr'trr,'trrlrt'lakangi'. Jika dikatakan: dabbara fulan

I I r !r lr,r .r r I r r r y.r' | 
; t t l.t It berjalan di belakang suatu kaum''26

tl ()ru',rrr, kata dabbara ditegaskan dalam Qs. 6:

fll lli, l),rl,rrrr Qs. 6: 45, dabbara disebutkan dalam

yatrg lrlr.rrti orang yang di belakang. Demikian
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Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa naza

adalah kata yang menunjukkan proses membaca atau

pengetahuan yang lebih menekankan pada pandangan

penglihatan yang disertai dengan kegiatan berpikir atau

tepatnya lagi adalah'penelitian', walaupun secara umum

bersifat spekulatif.

4. Kata Fakara

Fakara adalah kata kerja bentuk lampau (past time)

kata fikrun atau fikrotun yangmerupakan hasil dari kerja

(berpikir). Sementara berpikir yang benar menurut

rasional dalam filsafat adalah jika masuk akal (logis)

menurut mazhab empirisme dalam filsafat, berpikir

benar jika sesuai dengan kenyataan (empiris). Imanuel

dengan mazhab kritisnya membenarkan pendapat tersebut'

Descrates sendiri menganggap bahwa berpikir adalah

galanya, ia mengatakan: "Cogito Ergo Sum" (aku berpikir

aku ada).

Namun dalam al-Qur'an, fakara (berpikir) yang disebu

sebanyak 18 kali adalah upaya penggunaan akal atau nalar,

secara logis maupun empiris untuk memikirkan ciptaan

Swt. Pemahaman ini, di antaranya, terdapat dalam Qs. (7): 1

Qs. (30): B; Qs. (13): 3; Qs. (16): 11; dan Qs. (2): 219

sebagian sastrawan Arab mendefinisikan berpikir

'menggosok' atau 'mengasah' persoalan dan

hingga sampai tujuan atau sampai pada solusi sebuah pers

Perbedaan tradisi berpikir Barat dengan tradisi b

Islam yang dalam hal ini ditunjukkan oleh al-Qur'an Qs.

I Majdi Wahbah dan Kamil Muhandis, Mu'jam al-Mustalalnt,hlm'276'
2a Al-Isfahani, nl-Muftadnt fi Ghnrib al-Qur'an, hlm. 384.
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juga dalam Qs. B, L6, dabbara disebutkan dalam bentuk

duburun yang berarti bagian belakang.

Sedangkan dabbara yang dimaksudkan dalam uraian

ini adalah dabbarayangberkaitan dengan proses membaca, p

mencari pengetahuan. Kata dabbara yang berkaitan

proses iqra' disebutkan dalam tadbir, al-mudabirat,

danyatadabbaru sertayudabbiru. Secara garis besar, ke

memiliki makna: merenungkan hal-hal yang agung atau

tidak biasa direnungkan, atau makna menyelesaikan

yang rumit sehingga membutuhkan sebuah perenungan. Ka

dabbara yang menunjukkan proses iqrabisa dilihat pada Qs. 1

3 dan 31, Qs.13:2, Qs.32:5, Qs. 4:82, Qs.47:24,Qs.23:
Qs. 38: 29, dan qs. 79: 5.[J
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r

BecreN 3

Mlr.rr srn l)nr.,qn TrnuINoLocI Ar-Qun'aN

Morrrrsia dalam AI-Qur'an

l,r rrrr.rrp,rl<an satu-satunya makhluk yang meniadi

rr y,rrrli titlak pernah kun)ung selesai. Sejak berabad-

l,rlu rrr.rrrrrsia dikenali dan 'dieksploitasi', namun

Irrrlrlk,rl rrr,rrrrrsia itu yang sebenarnya? Hingga hari ini

Ir lr,rrrr'lrrrl masih belum dapat dirumuskan secara

I I lr,r I l.r nl,, manusia tampaknya belum akan berhenti.

, rrrtrrusi,r adalah makhluk yang 'serba-dimensional',

rrrry,r bisa dikenali dan dipahami secara multi
()lrlr k,rrt,na itu, muncullah konsepsi-konsepsi

rl.r rl,rri l<acamata sosiologi, antropologi, ekonomi,

, dnn sudut pandang yang lainnya.

rcbagai ilmu Allah yang diberitakan kepada

lup ttrrut memberikan pernyataan-pernyataan
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til ltr,l,r,, ltata tersebut memiliki intensi makna yang berbeda'3

h l(rtrr r/ ins selalu disebutkan bersamaan dengan kata al-jin

l|Urt ;rr.rbandingan. Kata al-ins dalarn al-Qur'an disebutkan

Ffnyat lti kalia yang mempunyai intensi makna al-insiyyah

hpt lrwan dari kebuasan. Makna al-insiyyah tersebut sangat

) do,r lcpat karena perbandingannya dengan kata al-iin,

Jf mr,t,ltrtnyai pengertian asli berupa kesamaran yang seram

fmau rlt'ttgan arti kebuasan). Oleh karena itu, penyebutan a/-

|J|lrh I t r i se kaligus menunjukkan bahwa jenis manusia berbeda

Df n f n r r i r- jenis lain yang menakutkan, tidak terketahui, tidak

]frrr rnt'njadi manusia dan mempunyai kehidupan yang lain

!t hhr,t,tpan manusia.:

]Adap,,tr kata al-insan,6 nilai kemanusiaannya tidak hanya

lat p.rrl,r l<enyataan spesifiknya untuk tumbuh menjadi a/-

(tlE l,l, lzl rlan Qs.15:26), sebagaimana jugadiatidakhanya

rrr,rrrrrsia secara fisik yang suka memakan makanan dan

y,rl,rrr rli pasar. Tetapi lebih dari itu, al-insan mempunyai

lt,rrr :;,rrnpai pada tingkat yang membuatnya pantas

hlt,ililuh Allah di muka bumi ini, menerima beban

tlatr rrtrttrtrat kemanusiaan, karena hanya dialah (al-insan)

tplrrrrrlr rrrakhluk Tuhan yang dibekali dengan al:ilm, al-

il 'rtrl, drt al-tamyiz.7 Sebagai konsekuensinya, dia harus

rr rlcngan ujian kebaikan dan kejahatan serta ilusi

lrr.krr.rlan dan kemampuannya. Juga optimisme untuk
lrrr1,,k;rt perkembangan yang paling tinggi di antara

6f rryrrlr, Mttttrsin: Sensitioitns Hernreneutikn Al-Qttr'nn, terj. M. Adib
( Y r r1',y, r k, r rtir : LKPSM, 1997), hlrn. 12-"13.

nl Mtt'lttttr nl-Mufahras, hlm. 119

:tll, Mnttusitr, hlm. 13-14.

il (-)rrr",rrr, klrta nl-insan ini disebutkan sebanyak 65 kali. Lihat al-
tl hltr 1,trtr trl Mtt]iilrns, hlm. 119-120.

4f 'ry,rlr, l\htttrrsirt, hhn. 14-15.
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eksplisit mengenai berbagai hal dari keserba-dimensian

termasuk di dalamnya adalah pemberitaan tentang

sejak'pra-kehidupan'hingga waktu tertentu di masa depan

melampaui batas kehidupan duniawi. Oleh karena itu,

menjadi konsekuensi-ideologis bagi seorang muslim

melihat dirinya melalui perspektif ajaran yang diimaninya,

sudut pandang yang dilandaskan pada pernyataan

al-Qur'an.

Dalam pernyataan al-Qur'an, paling tidak ada tiga kata

yang dipergunakan untuk menunjuk uraian tentang

yaitu: 1) menggunakan kata yang terdiri dari huruf alif, n

dan sin (kata ins, insan, dan nas atau unas), 2)

kata basyar, dan 3) menggunakan kata bani adam dan

adam.l

1 M. Quraish Shihab, Wauasan Al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atns

Personlnn Unrnl (Bandung: Mizan, 1998), Cet. VII, hlm. 278.
2 M. Fu'ad'Abd al-Baqi, selanjutnya disebut al-Baqi, al-Mu'jam

li nlfaz al-Qur'nn al-Karim (Beirut: Dar al-Ma'rif ah,1991), hlm. 895-899.
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1. Kata Insrlnsan, dan Nas I

Kata al-in s, al-in s an, d,an al-n asdalam al-Qur'an tidak p ernal

dipergunakan untuk arti manusia secara fisik, tetapi masin{

masing ketiga kata tersebut memiliki intensitas makna tersendil

dan khusus, berbeda penekanan arti satu dengan yang lain. Ka{

al-nas dalam al-Qur'an disebutkan sebanyak 240 kali2 sebagl

nama jenis (secara mutlak) untuk keturunan Adam, satu spesi{

makhluk Tuhan di alam semesta. Sedangkan kata al-ins dan al

insan mempunyai intensi makna yang serumpun karena berasl

dari akar kata yang sama, ins, yang menunjukkan antonim dal

kebuasan. Namun di dalam retorika al-Qur'an, masing-masinl



3 Musa Asy'ari, Md nusio Pembentuk Kebudayaan tlalnm al-eur,an (y ogya
LESFI, 1992), hlm. 19.

' Ibid., hlm.20.
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f ln,rh. rrr,rfrrr l<ata al-insan mengandung suatu pengertian

n rr r,r k,r i.r li<lakberdosa. Halini disebabkan iakehilangan

tr lr r lr,r lrrp kewajibannya tersebut.

np.k,fn iil(a dilihat dari asal kata al-uns atat anisa yang

k,r ll,r rr r ry.r dengan sikapyanglahir dari adanya kesadaran

n rlal,rrn tliri manusia.lo Manusia pada dasarnya adalah

unlul( nr,rryesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi

ltlltklrrp,rrrrrya, baik perubahan sosial maupun perubahan

, Mrnrrni.r menghargai tata aturan etik, sopan santun,

ttrl,rtrll srbagai makhluk yang berbudaya, ia tidak liar
tl rioli.rl rnaupun secara alamiah.

Marrrrrr.r tlalam pengertian al-insan mempunyai

Ir,rrr ,l,rrr pt,rkembangan yang sepenuhnya tergantung

,ry,r,rrr, lcrmasuk di dalamnya adalah pendidikan.

rr ;x,n;rlaran, kesadaran, dan sikap hidupnya banyak

p,rrl,r pendidikan yang berlangsung di tengah

t yang selalu berubah.

krhldupan sehari-hari, manusia dihargai bukan karena

Irrlrrrlrny.r y.rn11 bagus dan cantik tetapi karena kualitas

Ity.r y,trr1,, didasarkan pada kematangan penalaran dan

yarrg kr,nrudian membentuk sikap hidup yang bijak.

llrr, lrctapapun bagus dan cantiknya bentuk tubuh

l.,t ,r l,r lx'rl)uatannya rendah, maka ia akan kehilangan

kr.lr il.r rr1lan ke-manusia-annya dan sering disamakan

ng, hidupnya liar dan saling membunuh di antara
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rldp,rl rr r,.n ycsrraikan dengan realitas hidup dan lingkungan

atll M,rrrru;i,r rnempunyai kemampuan adaptasi yang cukup

spesies-spesies lain di alam semesta. I
Kata al-insan (yanebentuk pluralnya adalah a/-nas) termasr.{

kata yang mengandung pengertian muzakkar, tetapi terkadanl
digolongkan ke dalam pengertian muannas yangbermakna taifd
(suatu kelompok masyarakat). Kata al-insan ini mempunyai til
asal kata, yaitu: 1) berasal dari kata anasa yang rrrerrrp,rryal .rl
absara (mellhat), 'alima (mengetahui), dan rsti2an (meminl
izin); 2) berasal d arikata nasiyayang berarti lupa, dalam riwayl
Ibn Abbas, Nabi Saw pernah berkata: "sesungguhnya manusia ill
disebut insan, karena ia pernah berjanji dan ia lupa akan janjinyal
3) berasal dari k ata al-uns yangberarti jinak (lawan dari kata {
wakhsyah yangberarti buas).8 |

Jika kata al-insan tersebut dilihat dari asal kata ororo y^d
memiliki arti melihat, mengetahui, dan meminta iri, -all
kata al-insanmengandung pengertian'kemampuan purr"l.rrrl
Dengan kemampuan penalarannya tersebut, manusia dapl
mengambil pelajaran dari apa yang dilihatnya, ia juga dapl
mengetahui apa yang benar dan apa yang salah, dan terdororl

;l'',**ffiIH 
izin bila menggunakan sesuatu ran' bu{

Kemudian, jika dilihat dari asal kata nasiya yang berarl
lupa, maka kata al-insan menunjukkan adanya kaitan dengl
'kesadaran diri'. Abu Tamam dalam sebuah syairnya pernl
mengatakan: "Jangan kamu lupakan perjanjian itu, kanl
dinamakan tnsan karena kamu pelupa".s Manusia menjadi lul
terhadap sesuatu hal, disebabkan ia kehilangan kesadaran dil
terhadap hal tersebut. Oleh karena itu, dalam kehidupan agaml
jika seseorang lupa terhadap suatu kewajiban y"rg ,"h"rrr.rl



2. Kata Basyar

Berdasarkan penelitian empirik terhadap penempatan

kata al-basyar dalam keseluruhan ayat-ayat a1-Qur'an,

mengindikasikan bahwa al-basyariyyah itu
pengertian dimensi material dari manusia, yang suka makan dan

berjalan-jalan di pasar. Pada dimensi inilah seluruh anak cucu

Adam bertemu dalam keserupaan atau kesamaan yang

sempurna.ll

Sebagai nama jenis, kata al-basyar di dalam al

disebutkan sebanyak 35 kali.12 25 ayat di antaranya menj

kemanusiaan para rasul dan nabi, termasuk 13 teks ayat

mengungkapkan keserupaan mereka dengan orang-orang

dalam hal sifat kemanusiaan yang material. Baik dalam kon

ucapan orang-orang kafir yang mengingkari kenabian para

karena kenyataan manusiawi mereka yang sama dengan

orang kafir, atau justeru dalam konteks perintah Tuhan

para rasul untuk menyatakan dan menegaskan

mereka (Qs. 21: 2-8, Qs. 1,4: 9-11,, Qs. 11: 25-3L, Qs. 18:110

Qs. 23: 24 dan 33, Qs. 26:154, Qs. 36: 15, dan Qs. 41: 6)

samping itu, terkadang ayat-ayat al-Qur'an yang menegas

kemanusiawian para rasul tidak dinyatakan secara jelas

teks yang menyatakan kesamaan sisi sifat manusiawi para

itu dengan seluruh manusia. Namun demikian, konteks

menunjukkan kesamaan kemanusiawian mereka (Qs. A1-

90-93, Qs. al-Anbiya': 24, Qs. al-Furqan: 20, dan Qs.

2L)."
Kata basyar digunakan untuk menyebut semua

baik laki-laki ataupun perempuan, baik menunjukkan arti

'r Bint al-Syati, Mnnusin, hlm. 7.
12 Al-Baqi, al-Mu' j am al-Mufahrns, hlm. 153-154
13 Bint al-Syati, Mnnusin, hlrn. 7-12.
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nr,url)rrn banyak. Kata basyar adalah bentuk plural dari kata

l',r',t,ttrah yang artinya permukaan kulit kepala, wajah, dan

trrlrrrlr yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. Ibn Barzah

rrrr,rr11;rrtikannya sebagai kulit luar, namun oleh al-Lais diartikan
.rllr,r1,.1i permukaan kulit pada wajah dan tubuh manusia. Oleh

h,rr,,rr,r itu, kata mubasyarah diartikan mulasamah (persentuhan

,rrt,n,r l<ulit lakilaki dengan kulit perempuan). Di samping itu,

latt trtubasyarah juga diartikan dengan al-wat'i atau al-jima'
( 

; 
rr,r r;r.l trbuhan).14

l\.rnakaian kata basyar untuk menyebut pada semua

rrr,rl, lrlrrl<, mempunyai pengertian adanya persamaan umum
y'r I r I I : ; (' I alu menj adi ciri p okok, yakni kenyataan lahiriahnya yang

rrrln.rrrpati ruang dan waktu serta terikat oleh hukum-hukum

dl,rnr,rlurya. Manusia dalam pengertian basyar adalah manusia

r*!llr,rtr yang tampak pada lahiriahnya; mempunyai bangunan

I trl,r rlr y,r ng sama, makan dan minum dari bahan yang sama yang

srlir rlr ,rl;rm semesta ini, dan karena bertambah usianya, kondisi

lllrrrlrrry,r akan menurun, menjadi tua dan akhirnya ajal pun

lilFrri|nrl)utnya. Manusia dalam pengertian basyar tergantung

te;rr,rrrrlrrrya pada alam, pertumbuhan dan perkembangan

hrlk rry.r I t,rgantung pada apa yang dimakan dan diminumnya.

lir,r,rr;r garis besar, kata basyar di dalam al-Qur'an

tll;rlr 1ir r r r.rl<an untuk:1s

,r Mcnggambarkan dimensi fisik manusia, misalnya kulit
trrlrrrlr manusia dan lain sebagainya (Qs. 74: 27-29).

lr Mr,rrrrnjuk pada penegasan bahwa Nabi Saw juga adalah

rrr,rntrsia seperti pada umumnya, ia membutuhkan makan

rl,rn rrrinum (Qs.3:79, Qs.5:18, Qs.6:91, Qs. 1L:27,Qs.
lf,: ltl, Qs. 14:10-11, Qs. 16: 104, Qs. 17:93-94, Qs.21:_

I M,,o,, i\,,1,',rri, Mttttrtsia Pentbentuk Kehudayann, hlm. 20-21.
11 lhttl . lrlrrr l,l
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3, Qs. 23:23-24,34, Qs. 26:1-54,186, Qs.36:15, Qs.41: 6,

Qs.42;51, Qs. 54;24, Qs.64:6, dan Qs.74:31).
c. Menunjukkan pada hubungan laki-laki dan perem

atau persetubuhan (Qs. 19: 20 dan Qs. 3:47).
d. Menunjukkan manusia pada umumnya (Qs.74: 25

36, Qs. 19:L7 dan 26).

e. Menyatakan proses penciptaan manusia dari tanah (r

38:71.-76, Qs.25:54, Qs. 30:20, Qs.15:28).
Semua penggunaan kata basyar dalam al

menunjukkan pada gejala umum yang nampak pada fisik
atau lahiriahnya, yang secara umum antara satu dengan

lainnya mempunyai persamaan-persamaan. Pengertian

tidak lain adalah manusia dalam kehidupannya sehari-hari,
berkaitan dengan aktivitas lahiriahnya, yang dipengaruhi
dorongan kodrat alamiahnya seperti makan, minum,
dan akhirnya mati mengakhiri kegiatannya.

Melalui aktivitas basyariyah-nya (aktivitas tubuhnya)

gagasan dan pemikiran manusia dapat diwujudkan
bentuk konkrit, yaitu bentuk-bentuk budaya sebagai hasil
dan cipta manusia yang menempati ruang tertentu, dapat ,

dan difoto seperti lukisan, tarian dan kegiatan-kegiatan

Penggunaan kata insan dan basyar dalam al-Qur'an j
menunjukkan konteks dan makna yang berbeda, meskipun

sama menunjukkan pada pengertian manusia. Manusia

konteks insan adalah manusia yang berakal dan

dirinya sebagai subyek kebudayaan dalam pengertian

sedangkan manusia dalam konteks basyar adalah manusia
berbuat sebagai subyek kebudayaan dalam pengertian ma

seperti yang terlihat pada aktivitas fisiknya.

lnsan-basyar pada hakikatnya adalah manusia se
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hr.r,,r I u;rn yang membentuk kebudayaan. Kebudayaan tidak dapat

,ltl,'1,,u;l<an dari sisi penggunaan akal dan perbuatan manusia.

I t,rl.rrrr setiap individu terkandung di dalamnya kapasitas sebagai

Irr',,rrr rl,rr.r basyar dalam aktivitas kebudayaan.

l( , r t a irzsan dan basyar yang dipakai untuk menyebut manusia

ltrl,rkl.rlr berarti menunjukkan adanya dua jenis manusia,

yirrlu nr.rnusia yang disebut insan dan manusia yang satunya

rlt,,r,l,rrt basyar. Akan tetapi, insan dan basyar pada dasarnya

trrrrrrrnirrl<kan pada manusia yang tunggal yang memiliki
rlrr,r ,lrrrr.'r.rsi, yaitu dimensi insan pada kapasitas akalnya dan

rllnr,,,,,,r ltasyar pada kapasitas aksinya. Sebagai kesatuan insan-

h,t', t',, r, r r r.r l<a perwujudannya dalam realitas kehidupan manusia

l:,l,rln l,,,rkaitan dengan aktivitas kebudayaannya. Wujud dari

l*,l,rr,l.ry,r,rrr tersebut baik berupa yang ideal yang bersifat

alralt,rlt (y.ritu proses pikir) maupun yang bersifat material dan

f d t r11 I rl r :;r l;rt nyata.

l(rte llani A dam dan Dzurriyryat Ailam

l\,tt Adam disebutkan dalam al-Qur'an sebanyak 25 kali,16

Irrr rlrpcrgunakan dalam empat bentuk yang berbeda, yaitu:

d rl.rr1,.1s1 memakai kata Adam saja yar.g disebutkan
,,,.lr,rrryak 16 kali, misalnya dalam Qs. 2: 31, 33-35, dan

ll'l, ()s. ll: 33 dan 59, Qs. 7:11dan 19, Qs. 17:61, Qs. 18:

lrll, rl,rn Qs.20: 11,5-117,L20 danL21,.

It lttr,rn,tl<ai dengan kata bani (baca: bani Adam) yang

rllrrr,lrrrtl<an sebanyak 7 kali, misalnya dalam Qs. 7: 26,27,

ll l, ltl,, 172, Qs. 17:70, dan Qs. 36: 60.

, lllr.rrrllk;ri dengan kata dzurriyat (baca: dzurriyat Adam)

yetrg rliscbutkan hanya satu, yakni dalam Qs. 19: 58.

l, nl Mrt' jntrt ul-Mufahras, hlm. 31-32.
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d. Dirangkai dengan kata ibnai Gaca: ibnai Adam) dan hanya

disebutkan satu kali, yakni dalam Qs. 5:27.
Sedangkan kata dzurriyat secara keseluruhan dalam al-

Qur'an disebutkan sebanyak 32kal|17 termasuk yang dirangkai
dengan kata Adam seperti yang telah disebutkan di atas.

dzurriyat bermakna keturunan manusia (nasl al-insan).l8

karenanya, jika kata ini dirangkai dengan kata Adam

memiliki arti generasi keturunan Adam.

B. Kedudukan Manusia menurut Al-Qur'an

Satu pertanyaan yang mungkin tepat dikemukakan
sini adalah: dimanakah al-Qur'an al-Karim menem
kedudukan manusia abad sekarang ini? Abad yang penuh

t7 lbid., hlm.342-343.
18 Ibrahim Anis, dkk., al-Mu'jam nl-Wnsit (Mesir: t.p.,1972), Cet. II, hlm.

Lihat juga, al-lsfahani, Mu'jam Mufradat Alfnz nl-Qur'an (Beirut: Dar
Fikr, t.t.), hlm. 180.
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'l'rrlrannya (baca Qs. 51: 56) dan mengorientasikan segala karya

, l, r r r karsa hidupnya hanya kepada Allah (Qs. 6: 1,62). Dwi fungsi

Irri rnenyatu dalam kehidupan manusia, dan masing-masing

lr rrrllsi berperan pada posisinya untuk satu tujuan, yakni menjadi
' r r r, r r r usia unggul' (insan kamiD .te Berikut adalah uraian mengenai

rlwi f ungsi manusia tersebut.

t . Manusia sebagai Khalifah Allah di Muka Bumi

l(;rta al-khalifah mempunyai arti orang yang menggantikan

lr,r rr11 sebelumnya. Kata ini berasal dari kata khalafa yang berarti
'trrr,rrl,gantikan'. Kata al-khalaf juga berarti al-'iwad atau al-

lrrr,/,r/ (ganti). Bentuk lainnya adalah khalfu, yang menurut Ibn
lirryyrrl.rh, berarti 'belakang', dan khilafahu yang menunjukkan

rrt lr 'w.rl(tu yang sesudahnya'. Kata al-khalifah juga bermakna a/-

I t t t t t t, t I t ( kepemimpinan) atau al- sukhan (kekuasaan). 20

I t,rl,rm Tafsir al-Fakhr al-Razi2l diterangkan bahwa al-khalifah

arl,rl,rlr orang yang menggantikan orang lain dan ia menempati

lnrr1,,rt sc,rta kedudukannya. Seorang khalifah adalah orang

rrrcnggantikan orang lain, menggantikan kedudukannya,

trrrrrrpinannya atau kekuasaannya. Misalnya, seorang

nk rrrt,nggantikan kedudukan orang tuanya, seorang wakil
rrtil<an kedudukan orang yang diwakilinya dan lain

lnya.22

f rr,s11,,111 demikian, definisi khalifah adalah pengganti yang

rrr1,, l<epemimpinan dan kekuasaan dari yang digantikan,

hlroilrrl Abidin, "Umat Butuh Manusia Unggul", dalam Risnlnft, No,
rrr \ X Xl ll, September 1995, hlm. 46.

M,rtrzrrr, Lisan al:Arab (Mesir: Dar al-Misriyyah li al-Ta'lif wa al-
11, l(){rfl), Jilid X, hlm. 430-445

rrl l)in Muhammad al-Razi, selanjutnya disebut al-Razi, Tnfsir nl-
rrl l{rr.:r (l}r'irut: Dar al-Fikr, 1985), Cet. III, jilid II, hlm. 180.

Ar,y',rli, Mutrusin Pcnrbcnhk Kebudayaan, hlm. 35.
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teori, pandangan, aliran, dan kepercayaan yang saling 'bertikai'

satu sama lain. Masing-masing mengklaim berusaha menjamin
kesejahteraan dan kebahagiaan bagi masyarakat, menjanjikan
bagi para penganut ajaran-ajarannya akan kebaikan dan

kenikmatan hidup apabila mereka benar-benar mendukung dan

membelanya serta menolak prinsip-prinsip teori atau ajaran.]

ajaran lainnya. Jawaban atas pertanyaan tersebut perlu diketahJ
bukan hanya oleh setiap individu muslim saja, melainkan jug{
oleh manusia secara luas. 

I
Manusia dalam pandangan al-Qur'an dijadikan Allah Sw(

untuk mengemban misi dan fungsi tertentu, yaitu sebagal

khalifah Allah yang meng-kultur-kan natur dan meng-lslam{
kan kultur di muka bumi (baca Qs. 2: 30) dan sebagai 'abd AltaN

yang diperintahkan untuk menyembah (beribadah) kepadl



ia menjadi pemegang kepemimpinan dan kekuasaan yang
ada. Sebagai seorang pemimpin dan penguasa, ia mempunyai
wewenang untuk menentukan pilihan dan bebas untuk
menggunakan akalnya. Oleh karena itu pula, esensi seorang
khalifah adalah kebebasan dan kreativitas.

Dalam al-Qur'an terdapat dua kata khalifah;2s a) ditujukan
kepada nabi Adam as. (es. 2: 30) dan b) ditujukan kepada
nabi Daud as. (Qs. 38: 26). Al-eur,an kemudian menjelaskan
bahwa nabi Adam as. sebagai khalifah dibekali Tuhan
pelajaran tentang nama-nama segala sesuatu (es. 2, 31). Sebagai
seorang khalifah, nabi Adam as. diingatkan bahwa hanya
mengikuti petunjuk Tuhan akan diberikan kepadanya
berbas dari rasa khawa tir dan penderitaan as 2: 28) Sedangkan
kepada nabi Daud as. Tuhan memerintahkan untuk
pada kebenaran dan tidak mengikuti hawa nafsu karena
menyesatkan dari jalan Tuhan (es. 38: 26).rn

Bentuk jama' (plural) dari kata khalifah adalah khala
dan khulafa'. Dalam al-eur'an terdapat 4 kata khala,if
disebutkan dalam 4 ayatyang berbeda, sedangkan kata khutafa
disebutkan sebanyak 3 kali dalam 3 ayat yang berbeda.
Kata khala'if dipergunakan al-eur,an untuk
suatu generasi manusia yang tampil menggantikan
sebelumnya yang hancur karena perbuatan zalimnya (baca:
10:L4dan17, Qp.6: 165, dan es.35:39). Sedangkakatakhula
dipergunakan al-Qur'an untuk menyebutkan kaum nabi H
as. yang menggantikan kaum nabi Nuh as. Di samping itu,
khulafa' juga dipergunakan untuk menyebutkan kaum
yang menggantikan kaum Ad. Kaum Samud ini unggul
23 Al-Baqi, al-Mu'jam nl-Mufahras, hlm. 305.

]] Musa Asy'ari, Manusia pembentuk Kebuilayaan,hlm. 3g_39.2s Al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras,hlm. 305.

MANUSIA & HIRARKI PENGETAHUAN
Pemaknaan Komprehensif Terhadap Konsep lqra Dalam Al-eur,an

60

rrrt'mbangun gedung dan memahat gunung menjadi rumah. Hal

rrri sebagaimana terdapat dalam Qs. 7: 69 dan 74, danQs.27:62.

2. Manusia sebagai 'Abilallah

Abdi' dan 'pengabdian' merupakan kata-kata yang biasa

,lrpergunakan sehari-hari. Namun, dalam konteks al-Qur'an,

k,tt 'abd mengandung pengertian yang luas dan mendalam

lr,ril< secara teologis maupun filosofis. Ada kaitan antara kata

.rl,,li, budak, dan hamba, tapi bagi al-Qur'an, pengabdian
,,,'lr,rgai penghambaan tidak berlaku dalam hubungan manusia

rl,'rr11an selain Tuhan. Bagi Tuhan, manusia itu adalah abdi

irl,rrr hambaNya, bukan abdi atau hamba bagi selainNya.

l',,rrr.rknaan dan penerimaan ini mengandung arti bahwa al-
()rrr',rn pada prinsipnya tidak mengakui adanya perbudakan

,rl,rrr penghambaan manusia oleh manusia yang 1ain, atau oleh

lr,rrrlr,rga/institusi dan lainnya. Manusia pada hakikatnya sama

rlllr,rrl.rpan Tuhan. Dengan menghambakan diri hanya kepada
'l'rrlr,rrr, manusia membebaskan diri dari perbudakan atau

;rr.rrlilrrrmbaan terhadap manusia lain ataupun ciptaan-ciptaan
'l'trlr,rrr yang lainnya. Hal ini juga merupakan landasan nilai bagi

gtrrrrlrcbasan manusia dalam konsepsi Islam.

l(.rta yang berakar dari 'a-b-d, ternyata cukup banyak

rllrrr,f rrrIkan dalam al-Qur'an. Secara keseluruhan berjumlah275
hllt A.lapun secara lebih rinci mengenai frekuensi penyebutan

,r lr.rsebut adalah: 'abada disebutkan sebanyak 4 kali, ya'budu

l< B0 kali, u'bud sebanyak 37 kali, yu'buduhanya satu kali,

sebanyak 9 kali, 'abid sebanyak 12 kali, 'abd sebanyak 131

rltt 'abbada disebutkan hanya satu kali.26 Kata 'abd yang
lrt'rbagai buku terjemahan al-Qur'an diartikan sebagai

,\l lr,r, lr, rrl Mrt' jnm Ltl-Mufahras, hlm. 560-565.
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hamba, ternyata disebutkan yang paling banyak di dalam al-

Qur'an.
Kata 'abd yang berasal dari kata 'abada yang berarti taat

dan patuh kemudian berkembang menjadi; 'ubudah, 'abdiyah

(pengakuan status sebagai hamba), dan 'ubudiyah (rasa rendah

diri dihadapan pencipta/al-khudlu' dan menghinakan diri/
tazallul). Akar kata 'abada juga berkembang menjadi ta'abbud

Oeribadah). Menurut al-Zajat, 'ibadah berasal dari akar kata
'abada yang berarti taat yang dibarengi dengan kepasrahan

secara totalitas. Ibn al-Ambari mengatakan bahwa'abid adalah

perkembangan dari'ibadah y angberarti orang yang merendahkan

diri dan menyerahkan diri kepada Tuhan dan juga terhadap

perintah-perintahNya.2T

Manusia di samping sebagai khalifah Allah fi al-ardli, juga

sebagai 'abd Allah, yang kedudukannya sebagai wakil Tuhan

diwujudkan dalam bentuk ketaatan yang sepenuh hati kepada

Tuhan. 'Abd atau hamba Tuhan, mempunyai arti yang positif,

seperti hamba-hamba Allah yang lain, hidup sepenuhnya untuk
merealisasikan hukum-hukum Allah, kebenaran-kebenaran yang

ada dalam setiap ciptaanNya, serta mewujudkan kebersamaan

hidup dalam prinsip keadilan.

Kedudukan manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah

dan juga sebagai 'abd Allah bukanlah dua hal yang bertentangan,

tetapi merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Kekhalifahannya adalah realisasi dari pengabdiannya

kepada Tuhan yang menciptakannya. Kedudukan manusia

sebagai khalifah dan 'abd pada dasarnya merupakan kesatuan

pembentuk kebudayaan. Kebudayaan itu sendiri dibentuk oleh

adanya pemikiran terhadap alam sekitarnya dan pemahaman

27 Ibn Manzur, Lisnn al:Arnb,hlm.259-262.
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terhadap hukum-hukumnya yang kemudian diwujudkan dalam
bentuk tindakan.dimensi akal yang melahirkan gagasan dan
perwujudannya dalam tindakan adalah dimensi insan danbasyar
yang ada dalam diri manusia, yang keduanya secara teologis
merupakan basis utama terbentuknya suatu kebudayaan.

Kesatuan fungsional insan dan basyar adalah kesatuan
khalifah dan 'abd. Sebagai insan, manusia adalah khalifah dan
sebagai basyar, manusia adalah 'abd. Kata insan mempunyai
lrubungan yang sangat logis-fungsional dengan kata khalifah.
Selain itu, kata insan juga mempunyai pengertian; manusia
yang berakal dan dengan akalnya manusia menyusun konsep-
l<onsep keilmuan. Dengan konsep-konsep keilmuan tersebut,
rnanusia dapat bertindak sebagai khalifah untuk mewujudkan
l<emakmuran bersama di muka bumi.

Demikian juga dengan penggunaan kata basyar, yang
nrempunyai hubungan logis-fungsional dengan kata 'abd. Basyar
rli sini dipahami dalam pengertian manusia dengan kerangka
lrangunan atau struktur tubuhnya (fisik). Secara fisik, manusia
tunduk dan patuh pada dorongan kekuatan alamiahnya. Tubuh
rrranusia terbatas dan mengikuti hukum-hukum yang pasti
(sunatullah); lahir, tumbuh berkembang dan kemudian mati.
l)alam pengertian inilah manusia disebut 'abd sehingga basyar
nrempunyai hubungan yang logis dengan 'abd danhubungannya
lrcrsifat fungsional. Seorang basyar pada tingkat yang paling
linggi adalah seorang yang patuh dan tunduk pada hukum-
Irtrl<um Tuhan. Oleh karena itu, seorang nabi dikatakan oleh
,rl Qur'an sebagai basyar dan'abdAllah, seorangyangpatuh dan
Irrnduk kepada Ailah. Sebagai basyar:abd, manusia berhadapan
rk.ngan keharusan-keharusan moral dan keharusan-keharusan
llologis.
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maupun pada dirinya sendiri. Dari sinilah ilmu pengetahuan

dilahirkan dan dikembangkan.

Dengan kapasitas dirinya sebagai 'makhluk manusia',

akhirnya manusia memperoleh banyak pengetahuan yang

dapat dijadikannya pegangan, keyakinan dan jawaban terhadap
persoalan-persoalan hidupnya, baik melalui pengetahuan
intuitif, pengetahuan inderawi maupun pengetahuan yang

bersifat filosofis.

Bagi seorang muslim yang menyakini Islam sebagai ajaran

Tuhan, pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh melalui intelek
semata belumlah memadai. Ia berkeyakinan bahwa segala yang

ada dan'mungkin ada'tidak dapat dijangkau oleh kemampuan

intelek semata. Manusia masih memerlukan perangkat lain
yang dapat membantunya mensikapi keseluruhan penciptaan

dan membimbingnya memperoleh kepastian-kepastian dengan

sepenuh keyakinannya.

Perangkat inilah yang bisa membawa manusia menembus
jihad keterbatasan dirinya dan menemukan jawaban-jawaban

yang tidak mungkin bisa diperoleh dengan rasionya selain secara

menduga-duga dan prasangka (zhann). Perangkat yang dimaksud
adalah wahyu Tuhan. Bagi seorang muslim, wahyu adalah

pengetahuan yang memiliki tempat tersendiri dalam hidupnya,
karena wahyu bukanlah'pengetahuan insaniyyah' melainkan
'rlmtilahiyyah'.Bagi kaum muslim di era sekarang, wujud nyata
clari wahyu Tuhan adalah al-Qur'an yang dibawakan oleh rasul
pembawa risalah Muhammad Saw.

Iqra' (perintah membaca) adalah kata pertama dari wahyu
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Sedemikian

lrentingnya kata iqra' ini sehingga diulang dua kali dalam

r;rngkaian wahyu pertama. Perintah ini tidak hanya ditujukan
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Manusia sebagai insan-khalifah berkemampuan untuk

menyusun konsep-konsep yang perwujudannya dalam

kehidupanadalahrealisasidarirealitasnyasebagaibasyar:abd'

Hubungan antara dimensi insan dan dimensi basyar adalah

hubungan yang terjalin erat, satu dengan yang lainnya tidak

dapat dlpir"hk"., dan tidak dapat saling meniadakan sehingga

pemisahan di antara keduanya akan mengakibatkan manusia

kehilangan kemanusiaannya'

Demikian juga halnya dengan hubungan antara khalifah

dan 'abd, keduanya merupakan kesatuan yang membentuk

kebudayaan. Seorang khalifah adalah sekaligus seorang 'abdn

dihadapan Tuhan, dan sebagai abd manusia mempunyai

tuntutan kodrat alamiahnya yang harus patuh dan tunduk pada

hukum-hukum Tuhan' Dengan demikian' kebebasan kreatif

yang dimiliki manusia sebagai khatifah yang diwujudkan dalam

tindakan, akan membawanya berhadapan dengan tuntutan

kodratnya sebagai 'abd yang menempatkan posisinya sebagai

yang terbatas' Pada akhirnya, pembentukan kebudayaan

sebagairealisasidiridarikesatuaninsan-basyardankhalifah-,abd

haruslah patuh dan tunduk pada hukum-hukum Tuhan'

C. Dimensi Kebutuhan Manucia terhadap lqra'

Satu pertanyaan yang relevan dikemukakan di sini adalah

bagaimana manusia memiliki potensi dan alat yang dapat

dikembangkan untuk mengenali siapa dirinya? Manusia

pada dasarnya memil iki curiosity (rasa ingin tahu) yang baru

d"p"t'ditenangkan' apabila rasa keingin-tahuannya sudah

mendapatkan jawaban' Dengan potensi dan alat ini manusia

melakukan penjelajahan untuk menemukan kepahaman tentang

segala yang ada (dan mungkin ada), baik di sekitar dirinya
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kepada pribadi Nabi Muhammad Saw semata, tetapi juga untuk

umat manusia sepanjang sejarah kemanusiaan, karena realisasi

perintah tersebut merupakan kunci pembuka (password) ialan

kebahagiaan hidup duniawi dan ukhrawi'28 Kajian mengenai

konsep iqra'ini akan ditinjau dari dua dimensi, yaitu'dimensi

fisik' dan 'dimensi non-fisik' kaitannya dengan kebutuhan

manusia dalam mengembangkan teoritisasi ilmu pengetahuan'

Berikut adalah uraian dari kedua dimensi yang dimaksud'

1. Dimensi Fisik

Ayat al-Qur'an yang mula-mula diwahyukan sangat pendek

dan sederhana namun mengandung nuansa yang cukup

spektakuler. Ayat yang dimaksud adalah Qs' Al-Alaq (96): 1-5:

-t 7.'- - ',€Lii t:,t ::,y b G;^|i;iE :-i'.:',# 6ii 4t ,'i?i
*r'&, t1 G;'i * €;t P 

= 
* 

" 
fi<a #Yi

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

d.arah. Bacalah dan Tuhanmulah yang paling Pemurah' Yang

mengaj ar (manusia) dengan p erantaran qalam' D ia mengai arkan

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya'2s

Ayat tersebut sekaligus pula mengajarkan kepada manusia

agar mengenal Tuhannya dan mengenal dirinya sendiri dengan

perangkat ilmu yang disimbolkan dalam lafadz iqra' $acalah)'

Tuhan, menurut penegasan ayat pertama di atas, adalah yang

2' M. Quraish Shihab, Memhunikan Al-Qur'an: Eungsi dnn PeranWahyu dalam

Kehidupan MnsY nr akn t (Bandung: }rlizan,1994), Cet. VI, hlm. 159

29 Depag Rl, al-Qur'nn dnn TeriemahnYa (Yakarta: YaYasan PenYelenggara

Penterjemah al-Qur'an, 1984), hlm. 1079

telah menciptakan alam semesta. Jangan bertuhan kepada
yang tidak pernah menciptakan alam semesta ini. Manusia,
menurut penegasan ayat yang kedua, adalah makhluk ciptaan
Tuhan yang proses kejadiannya melewati fase dari segumpal
darah yang bergantung dan bersarang pada dinding rahim,
setelah keluar dari tempat pembuahan sel ovum oleh sel sperma.
Kemudian dalam ayat yang ketiga, ditegaskan bahwa Tuhan
adalah Maha Mulia, dan ayat yang keempat menegaskan bahwa
Tuhan mengajar (manusia) dengan perantaraan qalam (pena).
Dengan perantaraan qalam tersebut, menurut penegasan ayat
yang kelima, Tuhan mengajar manusia tentang banyak hal yang
semula tidak diketahuinya.3o

Semangat iqra' bismi rabbika mengandung arti adanya
pengembangan ilmu yang ditopang oleh keimanan dan anjuran
untuk pengembangan serta pembudayaan sains dan teknologi.3l
Perintah membaca, menelaah, meneliti, menghimpun, dan
sebagainya dikaitkan dengan bismi rabbika mertpakan syarat
sehingga menuntut pembaca bukan saja sekedar melakukan
pembacaan dengan ikhlas, tetapi juga memilih bahan-bahan
bacaan yang tidak mengantarkannya kepada hal-hal yang
bertentangan dengan 'nama Allah' itu.32

Perintah membaca kedua ditemukan sekali lagi dalam

' .ffmaa_{zhar Basyir, ReJleksi atas persoalan Keislaman: Seputar Filsafat,
Lhtkum, Politik, dan Ekonomi (Bandung: Mizan,1994), Cet.It, ntm. ZfS.'r Alwi Shihab, Islnm 

_.tnklusif: Meiuju Sikap Teibuka dalam Beragama
( Bandung: Mizan, 1997), hlm. 251.

'r M. Quraish Shihab, Membunikan Al-eur,an, hlm. 16g. Istilah,membaca,
juga dapat dijabarkan lebih luas dengan pengertian; berajar membaca,
rneneliti sesuatu, berusaha semaksimal mungkiry membaca buku
pclajaran atau ilmu per]g:tlhu_an, menggunakan"waktu sebaik_baiknya
rrntuk selalu membaca, belajar, beramal, berkarya, dan berusaha, mencari

ll,T" 9T lain sebagainya. Lihat Abdullah Afii,Islam dalam Kajinn Stins:
S t b u ah B un ga Ramp ai (Surabaya: al-Ikhlas, 199 4), hlm. 11 _16.
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wahyu pertama. Tetapi, kali ini perintah tersebut dirangkaikan

dengan wa rabbuka al-akram. Ayat ini merupakan dorongan

untuk meningkatkan minat baca, juga mengandung pengertian

bahwa Dia (Tuhan) dapat menganugerahkan puncak dari segala

yang terpuji bagi segala hambaNya yang membaca.33

2. Dimensi Non-Fisik

Perintah membaca merupakan perintah yang paling

berharga yang dapat diberikan kepada umat manusia, karena

membaca merupakan jalan yang dapat mengantarkan manusia

untuk mencapai derajat kemanusiaannya yarrg sempurna.

Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa membaca adalah syarat

utama guna membangun peradaban. Oleh karena itu, semakin

luas pembacaan maka akan semakin tinggi sebuah peradaban,

demikian pula sebaliknya. Tidak mustahil pula jika pada suatu

ketika manusia akan didefinisikan sebagai'makhluk membaca',

suatu definisi yang tidak kurang kebenarannya dari definisi-
definisi lainnya, misalnya 'makhluk sosial' atau 'makhluk

berpikir'.34

Manusia b ertugas s ebagai' ab d All ah dan j uga s eb agai kh alifah

Allah fi al-ardli. Kedua fungsi ini adalah konsekuensi dari potensi

keilmuan yang dianugerahkan Allah kepada manusia, sekaligus

sebagai persyaratan mutlak bagi kesempurnaan pelaksanaan

kedua tugas tersebut.3s Sebagai khalifah, manusia diciptakan

Allah untuk menjadi pemimpin di atas bumi. Untuk tujuan itu,
Allah membekali manusia dengan fi trah, b aik fitr ah mukh alaqah

maupun fitrah munazalah.sB Kekhalifahan menuntut adanya

33 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, hlm. 159.
34 lbid, hIm.170.
3s lbid, hlm.171.
36 Fitrah mukhalaqah adalah berbagai potensi pada diri manusia, yakni ke-
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hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan
alam, dan manusia dengan Allah. Kekhalifahan juga menuntut
adanya kearifan dalam melaksanakan tugas kekharifahan
tersebut. Kaitannya dengan alam, kekhalifahan mengharuskan
adanya bimbingan terhadap makhluk agar mampu mencapai
tujuan penciptaannya. Untuk maksud tersebut, dibutuhkan
pengenalan terhadap alam raya. pengenalan ini tidak mungkin
tercapai tanpa adanya usaha qira'ah (membaca, menelaah,
mengkaji dan sebagainya). Iqra, merupakan syarat pertama
dan utama bagi keberhasilan manusia, sehingga iqra, menjadi
tuntunan pertama yang diberikan oleh Allah Swt kepada
manusia.3T[]

37 M' Quraish shihab, Membumikan Ar-eur' nn,hlm. 169. Lihat juga Zuhafui-
ni, dkk., Filsafat pendidikan Isram $akarta: Bumi Aksar a,199t),fir*, ad-sr.
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BecmN 4
Hrnenra PrNcnreHUAN MENURUT Ar_eunreN

Secara eksplisit al-eur,an tidak pernah menjelaskan
tentang hirarki ilmu. Namun yang jelas al_eur,an menyebutkan
tentang adanya perbedaan subyek ilmu, yaitu manusia. AI_
Qur'an menjelaskan bahwa tidak sama antara mereka yang
berilmu dengan mereka yang tidak berilmu. Hal ini sebagaimana
dinyatakan dalam es. Al-Zumar (39) : 9:

,b

U # -r7'.rri.j|*;_iae$ :;L4sr,:gC . ;yt; U ; ;i
(D"iyi ijii 3Usr1"snt;-,t e;$S-orL;,u-. ayi.

(apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu_waktu malam dengan
sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan
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mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: oAdakah sama
orang-orang yang mengetahui dengan orang_orang yang tidak
me n ge t ahui? " S e s un gguhny a o r an g y an g b erakallah y an g d ap at
menerima pelajaran.

Faktor ilmu inilah yang menjadikan Adam dihormati orh
para malaikat (Qs. Al-Baqarah [2] : 31-32),sebab dengan irmu itu
manusia menjadi makhluk yang bisa memahami permasarahan
hidup (Qs. at-Ankabut [29) : ag yang pada akhirnya menjadi
pribadi yang takut kepada Allah (es. Fathir t35l : 2g).

Penjelasan di atas memberikan gambaran betapa Isram (al-
Qur'an) sangat menekankan signifikansinya ilmu pengetahuan,
dan ilmu ini telah menjadi ciri yangmembedakan antara Isram
dengan lainnya, sehingga dalam Islam tidak dikenal adanya
tragedi pembunuhan karena faktor ilmu an sich. Dengan
ungkapan lain, sudah menjadi keyakinan yang aksiomatik
bahwa Islam adalah agama yang sangat mendukung adanya
pengembangan ilmu pengetahuan.

Permasalahannya sekarang adalah apa dan bagaimana ilmu
pengetahuan itu? Untuk mengurai permasalahan tersebut, ilmu
pengetahuan perlu dijelaskan dari sisi sumber, subyek, obyek,
dan klasifikasinya. Namun demikian, terlebih dahulu perlu juga
menguraikan bagaimana definisi ilmu pengetahuan itu sendiri
karena mendefinisikan ilmu pengetahuan tersebut memang
merupakan persoalan yang sangat sulit.

Konsep ilmu adalah salah satu gagasan yang paling
komprehensif dan mendalam yang dimiliki oleh Islam.l Dalam

perspektif Islam, tingkat urgensitas ilmu hanya berada di bawah
konsep tauhid. urgensitasnya ilmu dalam Islam sebagaimana
tampak dari adanya kenyataan bahwa kata ilmu tersebut sudah
disebutkan dalam wahyu pertama (es. Al-Alaq tg6l : 1_5) dan
diulang dalam beragam ayat yang lain lebih dari 800 kali.

Kata'ilmu'dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab,
'ilm'ilm yang berarti 'kejelasan' atau ,pengetahuan,. 

Semua kata
yang berasal dari kata tersebut mempunyai makna demikian.
Misalnya, kata 'alam (jagat raya, universe), a'Iam (gunung_
gunug), dan'ulmat (bibir sumbing).2 Begitu pun kata lain yang
semakna dengannya seperti al-ma'rifah dan ar-syu'ur yangberarti
awareness (kesadaran). Kata'ilm rebihpenting daram pandangan
dunia Islam, karena merupakan salah satu dari atribut Tuhan.3
Dari penggunaan tersebut, secara sederhana ilmu adalah
pengetahuan yang jelas tentang sesuatu.

Pengertian lebih jauh mengenai ilmu adalah pengetahuan
yang mempunyai ciri, tanda dan syarat tertentu, yaitu sistematik,
rasional, empiris, umum, dan kumulatif (bersusun timbun).
Pengetahuan juga merupakan lukisan dan keterangann yang
lengkap dan konsisten mengenai hal-hal yang dikajinya dalam
ruang dan waktu sejauh jangkauan pemikiran dan penginderaan
manusia.a

Definisi ilmu tersebut, meskipun sudah lengkap, namun
dalam beberapa sisi menyimpan kekurangan_kekurangan
tertentu, sebab hanya menyebut satu di antara beberapa sumber
2 M. Quraish Shihab, wauasan Ar-eur'an: Tafsir Maudhu'i atas perbagai

^ 
Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 199g), Cet. VII, nh. +g+3 Wan Mohd Nor Wan Oyta,!rc Concept of Knotoledge in Islaru and its lmpli_
cations for Edacation in a Deoeloping Country, pondoln: Mansell, 19g9), hlm.
63.

a Endang Saifuddin Ansh ari,Ilmu, Eitsafat, dan Agama (Surabaya: Bina Ilmu
1991),hlm.49.

1 Mendefinisikan apa itu ilmu pengetahuan memang cukup sulit. oreh
karena itu, terdapat banyak .ugu- butrrun dan defiiisi **g"r,ur ir-,r.
Lihat, C.A. van Peuse-n,- s us,nan Irmu pengetahuan: sebuah pen{antur Filsa-
fat llmu, terj. J. Drost (Jakarta: Gramedia, f!AO;, rum. f .

74 MANUSIA & HIRARKI PENGETAHUAN
Pemaknaan Komprehensif Terhadap Konsep lqra Dalam Al_eur,an

HIRARKI PENGETAHUAN MENURUT AL-QUR'AN 75



atau perangkat ilmu, yaitu rasio semata. Dalam Islam, perangkat
keilmuan itu tidak hanya terbatas pada rasio saja tetapi juga
meliputi hati (fuad atau qalb). Berikut adalah uraian mengenai
sumber, subyek, obyek, dan klasifikasi ilmu pengetahuan.

s Harol H. Titus, et.al., personlan-persoalan Fitsafat, teq. H.M. Rasjidi (fa_
karta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 197.

Berdasarkan ayat tersebut, maka ilmu adalah suatu proses
yang harus diraih atau dicari oleh manusia. Menurut filsafat
Islam, ilmu jenis ini dinamakan ilmu kasbi ataukhusu/i, yaitu jenis
ilmu yang diperoleh karena adanya usaha manusia.6 Menurut
ayat di atas juga, bahwa alat yang dipakai untuk memperoleh
ilmu adalah s am a' (pendengar an), b ash ar (p englihata n), d.an fu, a d
(hati atau akal). Sebagai suatu alat atau perangkat, ketiganya
tidak akan berhasil guna jika tidak difungsikan sebagaimana
mestinya. Pada dataran inilah letak berjalin-berkelindannya
suatu bangunan ilmu pengetahuan.

Ilmu bagi manusia adalah sesuatu yang belum jadi, karena
itu al-Qur'an menjelaskan dan sekarigus memerintahkan agar
manusia memperhatikan obyek ilmu, seperti alam dan seisinya
(Qs. Yunus [10] :10, Qs.Al-Ghasysyiyyah[B}]:\T-20) dan dengan
melakukan perjalanan (es. yusuf [1,2] :1,0g, es. Al_Hajj t22l :

46, Qs. Fathir [35] : a0. Dengan demikian, ilmu adalah proses
analitis dan observasi terhadap obyeknya, baik terhadap obyek
masa kini maupun masa lampau (sejarah). penjelasan al_eur,an
ini dalam pemikiran modern dikenal dengan beberapa istilah
seperti observasi, eksperimentasi dan komparasi. Sedangkan
dalam bahasa filsafat, semuanya itu bisa didapatkan dengan
jalan menggunakan rasion (rasionalisme) atau penginderaan
(empirisme).7

Di samping melalui proses kasbi, ilrnujuga dapat diperoleh
dengan jalan ladunni atau hudhuri, yaitu ilmu yang diperoleh
tanpa upaya manusia atau tanpa melalui proses ilmu pada
umumnya, tetapi melalui proses pencerahan oleh hadirnya

6 M. Quraish Shihab, Watoasan Al-eur,an, hlm. 436. Lihat juga, Musa
A^rl-u1i? Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berpikir (yogyakart"a:'LEsFl,
1999),hlm.68.

7 Titus, Persoalan-Personlan Filsafat, lnlm. 212.
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A. Sumber Pengetahuan

Dalam filsafat, sebagaimana dinyatakan oleh John
Locke (L632-1704) dalam karyanya Essay Concerning Human
Understanding, bahwa problem tentang sumber pengetahuan
merupakan persoalan pertama dan fundamental yang harus
segera dibereskan.s Masalah ini menjadi bagian integral dari
problem epistemologi, yakni apakah sumber pengetahuan itu?,
dari manakah pengetahuan itu datang?, dan bagaimana kita
mengetahui? sehingga problem pertama dari epistemologi
adalah problem tentang asal/sumber pengetahuan itu sendiri.

Dalam perspektif al-eur,an, pengetahuan pada awalnya
adalah tidak jelas atau bahkan tidak dimiliki oleh manusia. Har
ini karena pada asalnya manusia ada dan lahir dengan tidak
mengetahui apa-apa atau tidak membawa pengetahuan sama
sekali sebagaimana dinyatakan dalam es. Al_nahl [16]: 78:

e ptq- -< ,r:,il i"S+61 9h u $7i ^is
(D 5r3:t ;A";gg-fr.ls €Ai

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidakmengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.



cahaya Ilahi dalam qalb.8 Validasi ilmu ladunni ini dijamin oleh

al-Qur'an dengan pernyataannya :

(D;sti, i.ti ex1*-,17Lr: {1 
-rJ lr r ir"$ \;tj

IVlereka menjawab: olvlaha Suci Engkau, tidak ada yang kami

ketahui selain dari ap a y ang telah Engkau aj arkan kepada kami;

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana" (Qs. Al-Baqarah [2] :32).

r-D;Sii 4;:i,;i *1"-,;* u {t ui l, ) ir"41;G
Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-

hamba Kami, yang telah kami berikan kepadanya rahmat dari

si si K ami, d an y an g tel ah K ami aj arkan kep a d any a ilmu d ari si si

Kami. (Qs. Al-Kahfi [L8] : 65).

Dalam bahasa filsafat, meskipun tidak identik, ilmu ladunni

ini bisa disamakan dengan intuisi, yakni pemahaman langsung

yang tidak merupakan hasil dari pemikiran sadar.e

Menurut Musa Asy'ari dan Quraish Shihab, llmu ladunni

adalah ilmu yang sangat mungkin dimiliki oleh seseorang,

karena dalam pandangan al-Qur'an terdapat hal-hal yang'ada'

tetapi tidak dapat diketahui melalui upaya manusia sendiri (Qs.

Al-Haqah [69] : 38-39).10

Dari pembahasan di atas, maka sumber pengetahuan itu ada

8 Musa Asy'arie, Filsafat Islam, hlm. 68. Konsep ilmshudhuri untuk pertama
kali diungkapkan oleh Syihabuddin Suhrawardi. Ciri utama dari ilmu
ini adalah swa-obyektivitas, yakni apa yang sesungguhnya diketahui
oleh subyek yang mengetahui dan apa yang sesungguhnya eksis dalam
sendirinya adalah satu dan sama. Lihat Mehdi ha'riYazdi, llmu Hudhuri:
Prinsip-Prinsip Epistemologi dalam Filsafot lslam, terj. Ahsin Muhammad
(Bandung: Mizan, 1994).

e Titus, Per soalnn-P ersoalan F ilsafat, hlm. 212.
10 Musn, Filsafat Islnm,hhn.68-70; Quraish,Waruasan Al-Qur'an, hlm. 436.
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yang bersifat eksternal dan ada yang bersifat inter-potensial,11

yaitu pengetahuan yang didapat dengan mengaktifkan
seperangkat ilmu yang melekat pada diri manusia itu sendiri.

Al-Qur'an dalam Qs. Al-Baqarah (2) : 185 lebih lanjut
menegaskan bahwa ada empat sumber pokok ilmu pengetahuan.

Keempat sumber pokok tersebut adalah al-Qur'an dan al-

Sunnah/al-Hadis, alam semesta, diri manusia dan sejarah.

Keempat sumber pengetahuan tersebut selanjutnya bisa disebut

sebagai obyek dan epistemologi pengetahuan dalam perspektif
al-Qur'an.12 Dari keempat sumber pengetahuan itu pula lahir
beberapa cabang ilmu pengetahuan menurut metode dan

pendekatannya masing-masing. Kajian terhadap al-Qur'an dan

sunnah Nabi telah melahirkan ilmu-ilmu agama. Kajian terhadap

alam semesta melahirkan beberapa cabang ilmu pengetahuan

alam seperti fisika, kajian terhadap manusia dan sejarah telah

memunculkan ilmu pengetahuan sosial dan humaniora seperti

filsafat dan lainnya.

Namun demikian, di atas itu semua dalam perspektif Islam,

Tuhan adalah sumber pengetahuan manusia baik disampaikan

melalui wahyu dengan jalan rasulNya maupun melalui jagat

raya dengan gejala-gejalanya yang harus diterima, diamati, dan

dipelajari.

11 Ali Abdul Azhim, Epistemologi dan Aksiologi IImu Perspektif Al-Qur'an, ter1.
Khalilullah Ahmas Masjkur Hakim (Bandung: Rosdakarya, 1989), hlm.
102.

12 Di sisi lain al-Qur'an juga menyebutkan bahwa sumber ilmu pengetahuan
itu berpangkal pada akal (intelek) dan wahyu. Hal ini seperti terungkap
dalam buku karya Syed Muhammad Dawilah al-Edrus, Islnmic Epistemol-
ogy: An lntroduction to the Theory of Knouledge in al-Qur'nn (Malaysia: The
Islamic Academy, 1992), hlrn. 96.
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B. Subiek Pengetahuan

Pada uraian yang telah lalu disebutkan bahwa yang
diberi perangkat lengkap berupa empat sarana; pendengaran,
penglihatan, akal, dan hati adalah manusia. oleh karena itu,
subyek ilmu pengetahuan adalah manusia itu sendiri. Mengapa
demikian? Karena manusia lahir dengan tidak membawa ilmu
pengetahuan, namun ia memiliki potensi untuk memperolehnya.
Dijelaskan pula bahwa obyek ilmu pengetahuan itu meliputi
sesuatu yang nyata dan bisa diamati dan ada yang tidak nyata
serta tidak bisa diamati oleh manusia.

Berdasarkan hal tersebut, maka dibalik obyek ilmu
pengetahuan itu terdapat sesuatu nilai atau manfaat yang
bisa digunakan oleh manusia baik dalam kapasitasnya sebagai
abdi ('abd) maupun sebagai pemimpin (khalifah). Manusia
adalah makhluk yang tidak hanya dibekali dengan arat pencari
ilmu pengetahuan tetapi juga dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan untuk memakmurkan bumi. Dengan demikian,
ada implikasi dalam konsep ilmu dengan subyek manusia, yakni
konsep amal. Sebab, bagi Islam, ilmu bukan hanya dicari dan
didapatkan tapi juga diamalkan untuk kemanfaatan. Itulah
kemudian ilmu terkait dengan masalah etika.13

Lebih jauh, konsep amal yang melekat pada ilmu pengetahuan
memberikan konsekuensi (suatu tuntutan) bahwa ilmu yang
didapat harus bisa dipertanggungjawabkan. Konsep al_eur,an
tentang akhirah telah membatasi ilmu agar seralu menjamin
relevansi moral dan sosialnya. Karena itu, dalam Islam tidak
berlaku semboyan: 'ilmu hanya untuk ilmu', 'ilmu itu bebas nilai,
atat knowledge for power sebagaimana yang terjadi di Barat. Bagi

'3 Dqud, The Concept, hlm. 73. Lihat juga, Jujun S. Sumantri, Ilmu dalnm per_
spektif Qakarta: yayasan Obor Indonesla,iOOSl, hlm. 2.
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Islam, knowledge for living.la

Penjelasan di atas tersebut sesuai dengan pemahaman
filosofis yang menyatakan bahwa upaya manusia untuk
memperoleh ilmu pengetahuan itu didasarkan pada tiga hal
pokok, yakni apa yang ingin kita ketahui (baca : obyek atau
sumber ilmu atau ontologi), bagaimana cara memperolehnya
(baca : perangkat mencari ilmu atau epistemologi), dan apa nilai
ilmu pengetahuan itu bagi kita (baca : aksiologi).1s

Karena subyek ilmu pengetahuan itu adalah manusia,
maka ilmu pengetahuan adalah terbatas karena adanya
keterbatasan yang dimiliki manusia dan hidup dalam ruang
dan waktu yang terbatas pula, sehingga ilmu pengetahuan yang
dikembangkannya pun memiliki keterbatasan-keterbatasan.
Keterbatasan lainnya yang ada pada ilmu pengetahuan adalah
pada sisi obyek dan scope atau ruang lingkup kajian ilmu yang
menjadi fokusnya.16

C. Objek Pengetahuan

Dari penjelasan mengenai dua pembagian ilmu pengetahuan
di atas, maka diketahui bahwa obyek ilmu pengetahuan itu
terbagi menjadi dua bagian; alam materi dan alam non-materi
atau dengan istilah lainnya adalah fenomena dan nomena. Juga
bisa dikatakan bahwa obyek ilmu pengetahuan itu adalah ayat-
ayat Tuhan sendiri, baik yang tersurat dalam kitabullah maupun

1a W. Montgomery Watt, Islamic Fundanrentnlisru and Modernity (London &
New York, Routledge, 1988), hlm. 13-14.

ts JujunS. Sumantri, llmu,hlm.2.
16 sains atau ilmu pengetahuan memiliki batas-batas penjelasan. Batas-batas

tersebut tidak mesti terletak pada pencarian atau pembuktian baru dari
laju eksperimen sains, tetapi juga pada rumusan teoritisnya. Lihat, Hans-
George Gadamer, Reason in the Age of Science, trns. Frederick G. Lawrence
(Cambridge: Cambridge University, 1993), hlm. 12.
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yang tersirat dan terkandung dalam ciptaanNya, yaitu alam

semesta dan manusia itu sendiri.

Hal tersebut sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur'an bahwa

al-Qur'an adalah sebagai obyekberpikir, seperti yang dinyatakan

dalam Qs. Al-Zukhruf (43) : 3-4:

'# 6.X r$i ;1 a'is e: 3& "4J $:; e''+ a+ (,1

,Q15;

Sesungguhnya kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab

supaya kamu memahami(nya). Dan Sesungguhnya Al Quran

itu dalam lnduk Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi kami, adalah

benar-benar Tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung

hikmah.

Mengenai alam semesta sebagai obyek pemikiran untuk

kepentingan hidup manusia dinyatakan dalam dua ayat a1-

Qur'an berikut ini:

r; i, ;.|l y,VG gl ,-,, Jsai n Ai 11i u, tpi 1;r9t;i3

,=r' ori4 ; A!1r ry1i -;'"An + r

Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang

diturunkan Allah dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air

hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin

terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang

berakal. (Qs. Al-Jatsiyah [ 5] :5)
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,t;t)"-!ri)i ,g syi-";'tt: j#it ii:3it p')i t F *"
- t - .z, zciz , t . .6 ,r. :-- -.-i i.S, _, .

;;-:lrytqt'r JJt'ra F '_:'. --: ),,hn -1A+13)-';
| / i-" .'-i " 'itt'.'', '' 'lr7.-"'-
.I.. --:,-#-: iP-*--y a-',5 ,j. -r) -?l\o',r>*, (vtt, ,^jjit '

Of, *rru*buhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam'

tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah'

buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.

Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan

untukmu. dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu)

dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum

yangmemahaminya. (Qs. Al-Nahl [16] :1-1--12)

Sedangkan mengenai manusia sebagai obyek pemikiran

ilmu pengetahuan seperti dinyatakan dalam Qs. Al-Rum (30) :

20-21,berikut ini :

:,,+zr, 6s (:i) 3;r*; A ,i"iltt * 
"r; 

G ;tc 1i 4rir, ;3

"z-Ltsi:; 2-+ JqA)1-;kA.a';)i'6.;i; ;t *bi
<tl b i$4, A ;'-"i ot'i a'bt

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu

(me nj adi) m anusia y ang b erkemb an g bi ak. D an di ant ar a t an d a-

tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

terdap at tanda-tanda b agi kaum yang b erfikir.
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Beberapa obyek ilmu pengetahuan di atas merupakan obyek

yang selama ini banyak menjadi perhatian para ilmuwan dan juga

menjadi kecenderungan dari sains modern. Sedangkan obyek

ilmu yang kedua, yakni bersifat non-materi kurang mendapat
perhatian mereka. Hal ini bisa dimaklumi, karena sains modern
tidak pernah bisa menjangkau hal-hal yang bersifat non-materi.
Obyek ilmu pengetahuan yang kedua ini biasanya menjadi fokus
perhatian para ulama sufi atau para ilmuwan yang beraliran
tradisional. Pada dataran ini, ulama sufi memperkenalkan satu

disiplin ilmu yang mereka sebut sebagai al-hadlarat al-llahiyyah
al-khams (lima kehadiran Ilahi) yang menggambarkan hirarki
keseluruhan realitas wujud. Kelima hal yang dimaksud adalah :

L)'alam nasut (alam materi), 2)'alam malakut (alam kejiwaan), 3)
'alam jabarut (alam ruh),4) 'alamlahut (sifat-sifat ilahiyyah, dan

5) 'alam hasut (wtjud zat ilahi).i7

Ketidakpedulian sains modern yang ruhnya adalah sebuah

pemberontakan terhadap transendensi ilahi atau upaya

pembalikan kultur zarnarr yang semula didominasi oleh doktrin
langit menjadi didominasi oleh manusia. Menurut Nasr, hal
ini merupakan malapetaka dunia modern, dan hal ini berarti
pemberontakan manusia terhadap kehendak ilahi. Modernisme
yang merupakan anak kandung dari renaissance lahir dari spirit
pemberontakan tersebut, sehingga dunia modern dengan ilmu
pengetahuannya menjadikan manusia terpisah dengan yang

Transenden (Tuhan).18

D. Klasifikasi Pengetahuan

Klasifikasi ilmu pengetahuan telah banyak dilakukan oleh
17 Quraish, Wawasan Al-Qur'an, hlm.43.
18 S.H. Nasr, Islnrt dan Nestapn Manusia Modern, ter1. Anas Mahyudin (Band-

ung: Pustaka,"1983), hlm. 11.
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para ulama hingga sekarang, klasifikasi tersebut iuga terdapat

dalam penjelasan al-Qur'an dan hadis Nabi' Adanya klasifikasi

ilmu pengetahuan ini dianggap penting karena merupakan

kunci pemahaman terhadap dimensi utama tradisi intelektual

Islam dan kunci bagi sistem pendidikan Islam dalam menyusun

kurikulumnya. Usaha ini juga dilakukan dalam rangka mencari

realisasi hubungan antara iman dan ilmu pengetahuan, baik

dalam kesatuan maupun dalam kemajemukannya.ls Di samping

dalam rangka menentukan ruang lingkup dan posisi ilmu

tersebut dalam skema total pengetahuan.

Dengan demikian, telah muncul beberapa kategori klasifikasi

yang ada sejak filosof Arab pertama, al-Kindi hingga al-Thusi.

Mereka membuat klasifikasi ilmu pengetahuan yang berbeda-

beda menurut perspektif intelektual mereka masing-masing

atau menurut pendekatan dan metodenya masing-masing.

Ragam klasifikasi ilmu pengetahuan tersebut sebagian ada

yang orisinal dan sebagian lagi ada yang berupa pengulangan

dari klasifikasi ilmu yang sudah ada sebelumnya. Namun yang

jelas klasifikasi ilmu itu dilakukan dengan usaha keras dan

sungguh-sungguh.

Berdasarkan telaah terhadap berbagai ayat al-Qur'an,

terdapat dua klasifikasi ilmu pengetahuan, yaitu ilmu kasbi dan

ilmu hudhuri. Pembagian ini didasarkan atas perbedaan paling

mendasar berkenaan dengan cara-cara untuk mengetahui atau

memperoleh ilmu pengetahuan tersebut.

Ilr,rru kasbi, berdasarkan karakteristiknya diperoleh atau

dicapai dengan mengaktifkan empat komponennya. Oleh

karena itu, ilmu pengetahuan jenis ini bersifat tidak langsung,

le Osman Bakar, Hierarki llmu, terj. Purwanto (Bandung: Mizan, 1997),hlm.
11.
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rasional, lo gis, dan diskursif . S e dangkan ilrru hudhuri y anghadit

dalam diri subyek bersifat langsung, serta merta, supra-rasional,

intuitif, dan kontemplatif.

Berdasarkan sifat-sifat dan karakteristik tersebut, maka

ilrnthudhuri dipandang lebih unggul dibandingkan dengan ilmu

kasbi. Hal ini dikarenakan ilmu hudhuri kebanyakan diberikan

kepada para nabi dan orang-orang yang beriman, sebagaimana

dijelaskan dalam al-Qur'an bahwa :

o D an s e sungguhny a K ami tel ah m emb e ri ilmu kep a d a D au d d an

Sulaiman... " (Qs. Al-Naml [27] :75).

" dan kep ada Luth, Kami telah b erikan hikmah dan ilmu..., (Qs.

Al-Anbiya' [21] :74.
o lalu mereka bertemu dengan seoranghamba di antara hamba-

hama Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari

sisi Kami, dan yang telah Kami aiarkan kepadanya ilmu dari sisi

Kami " (Qs. Al-Kahfi [18] :65)
Keunggulan ilmu pengetahuan terkait dengan sifat dan

karakternya yang tidak semua orang mendapatkannya serta

pengetahuan pemberinya, yakni Allah Swt yang tak terbatas.

Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam beberapa ayat al-Qur'an

berikut ini :

n Katakanlah : 'sesungguhnya ilmu (tentang hari kiamat itu)

hanyapada sisi Allah... " 
(Qs. Al-Mulk [67] : 26).

< ...sesungguhnya Allah, ilmuNya benar-benar meliputi segala

sesuatu". (Qs. Al-Thalaq [65] : L2).

o Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku,

sebagian ilmu pengetahuan yang tidak datangkepadamu, maka

ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan

yanglurus, (Qs. Maryam [19] :43).

Sedangkan ihntkasbi, sebagaimana telah ditegaskan bahwa
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ilmu tersebut bersifat terbatas sebagaimana terbatasnya ilmu

pengetahuan manusia dan obnyek kajiannya' Hal ini dinyatakan

dalam ayat al-Qur'an berikut :

n ...sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmuNya " (Qs.

Thaha [20] :1,10).

o ...Allah mengetahui apa-apa yang ada dihadapan mereka

dan dibelakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa

dariilmu Allah, melainkan apayang dikehendakiNya " (Qs. Al-

Baqarah [2] :255).
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PnNUTUP

Dari berbagai uraian yang telah dijelaskan dalam bab-baba

sebelumnya, maka beberapa hal yang dapat disimpulkan di sini

adalah: pertama, iqra' dalampandangan al-Qur'an merujuk pada

pemaknaan komprehensif yang terfokus pada proses penggalian

ilmu pengetahuan dengan segala potensi yang dimiliki oleh

manusia; kedua, al-Qur'an memandang manusia dari berbagai

sisi yang menjadi kelebihan manusia sebagai makhluk Tuhan.

Manusia merupakan makhluk yang siap mengkaji, menggali, dan

memahami dengan memfungsikan perangkat-perangkat yang

dimilikinya berupa sama' (pendengar an), b ashar (penglihatan),

dan fu'ad (hati atau akal). Dengan demikian, ilmu pengetahuan

adalah suatu proses yang harus diraih oleh manusia.

Ketiga, obyek dan epistemologi ilmu pengetahuan dalam
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perspektif al-Qur'an adalah meliputi al-Qur'an dan al-Sunnah,

alam semesta, diri manusia dan sejarah. Dari keempat sumber
ilmu pengetahuan itulah kemudian lahir berbagai cabang ilmu
pengetahuan menurut metode dan pendekatannya masing-
masing. Kajian terhadap al-Qur'an dan al-Sunnah melahirkan
cabang ilmu-ilmu agama, kajian terhadap alam semesta

melahirkan cabang ilmu pengetahuan alam, kajian terhadap
manusia dan sejarah memunculkan cabang ilmu pengetahuan
sosial dan humaniora. Namun demikian, dalam perspektif Islam
Tuhan merupakan sumber pengetahuan baik melalui wahyu
maupun melalui jag at ray a dengan gejala-gejalanya.

Selanjutnya, penulis sadar betul bahwa uraian dalam

buku ini hanyalah merupakan kajian tematis terhadap tema
aktual yang termuat dalam al-Qur'an, dengan menggunakan
pendekatan filsafat ilmu. Harapannya, apa yang ada dalam

uraian buku ini mampu menyingkap dan memberikan nuansa

baru dalam penafsiran al-Qur'an. Tema-tema aktual lain yang

terdapat dalam penjelasan al-Qur'an sekiranya bisa dikaji lebih
lanjut oleh para penulis selanjutnya.[]
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Arti Bumi Intaran, 2009). []
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@ Mansur, lahir di Cirebon pada 30 Juni tahun 1975. Sekarang

sedang menyelesaikan disertasi doktor di PPs. UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta dengan tema Metodologi Tafsir Al-Maqashidi: Studi atas

Model Penafsiran Ayat-Ayat Hukum. Sejak 2006-sekarang menjadi

Dosen Tafsir Ahkam Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Di antara karya ilmiah terbarunya adalah: Takhrij al-Hadis:

Teori dan Metodologi (Yogyakarta: Syari'ah Press, 2011); Dekonstruksi

Paham Keagamaan Islam Radikal lLaporun Penelitian Individual

Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 20121,

Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Pengembangan Pembelajaran

Tafsir Al-Qur'an: Studi Pembelajaran Tafsir Al-Qur'an di UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta [Laporan Penelitian Individual LP2M UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, 20131; Modul Fiqh Jihad: Telaah Normatif,

Historis, dan Prospektif (kerjasama Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan OSLO Norwegia,20L4); Buku akan

s e gera terbit: Te olo gi P emb eb as an Kri sten & I slam, L a Tagh dlab : M er ub ah

Marah menjadi Maaf, Komunikasi Produktif dalam Relasi Suami lstri, d,an

Membaca dengan Mata Hati.ll

@ Siti Jahroh, lahir di Cirebon pada 18 April 1979. Lulus dengan

predikat Cumlaude tahun 2003. Tahun 2007 menyelesaikan program

magister PPs. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Studi Hukum

Islam, Konsentrasi Hukum Keluarga (al- ahw al al- Sy akhshiyyah). Sejak

2O09-sekarang menjadi Dosen Hukum Perkawinan Islam Fakultas

Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di antara karya

ilmiah terbarunya adalah: Affirmative Action dalam Kebijakan PTAIN:

Studi Partisipasi Perempuan di Lingkungan UIN Sunan KalijagaYogyakar-

ta (Penelitian Kelompok, DIKTIS Kementerian Agama RI,2010); Peta

KecenderunganWacana Mahasiswa dalam Penulisan Skripsi: Studi Kasus

Skripsi Mahasiswa Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas Syari'ah dan Hukum
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UIN sunan Kalijaga Yogyakarta (Penelitian Individual, Fakultas syarilah
dan Hukum UIN sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017); Reaktualisasi reori
Hukuman dalam Hukum Pidana Islam lJurnal Hukum Islam STAIN pe-

kalongan, Volume 9, Nomor 2, Desember 2011); Reinterpretasi prinsip

Kafa'ah sebagai Nilai Dasar dalam Pola Relasi suami lsteri [Jurnal Al-Ah-
wal Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari'ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Edisi Januari-Juni 2Ol2l; Gender
Mainstreaming dalam Fiqh Munakahat: studi proses pembelajaran Hu-
kum Perkawinan Islam di Lingkungan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN
sunan Kalij aga Yogyakarta [Laporan Penelitian Individua] Fakurtas sya-
ri'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2Ol2); Buku segera
terbit adalah: ummah: sebuah Konsep Masyarakat Islam, Reinterpretasi
Konsep Kafa'ah: Relasi ldeal Suami-lsteri dalam Membangun Kehidupan
RumahTangga, dan Fiqh Munakahat: DialogTeks dan ldealitas Kehidupan
RumahTangga.ll
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sistem igro telah meniadi terminologi sendiri dalam bentuk metodol(
pembelaiaran baca tulis al-qur'an, yakniTaman Kanak-kanak Al-Qur'an (TKA) d

Taman Pendidikan Al-qur'an (TPA). Memang bukan terminologi iqro seperti dali

sistem pendidikan TKA dan TPA yang diharapkan dalam kaiian buku ini, tetaPiya
pastidengan diungkapkannya terminologiiqro semacam itu, term igrd mer
term yang sudah memasyarakatdi sekeliling kita.

Sungguh pun demikian, sangat disayangkan bahwa konsep iqro yang

didasarkan pada al Qur'an belum menuniukkan perkembangan yang berarti

dewasa ini. Bahkan, sejauh pengamatan penulis hingga sekarang, kajian atau

penelitian yang secara serius menggali konsep iqro menurut al-qur'an belum

banyak diketemukan. Berangkat dari hal itu, adanya kaiian atau Penelitran yang

memfokuskan pada pengembangan lebih jauh dan mendalam terhadaP konsep

iqrd itu menjadi penting untuk dilakukan dan meniadi kebutuhan yang sangat

mendesak.
Pertanyaan mendasar dalam kaiian buku ini adalah: Pertdrna, aPa dar

bagaimana yang dimaksud dengan iqrd dalam berbagai ayat al-qurran? Kedua,

bagaimana hubungan antara konsep igro dengan Pandangan aLqurran t€ntang
manusia? Dan ketig4 sistem igro seperti apakah yang ditawarkan oleh al'Qu/an
sehingga menjadi acuan dalam pengembangan teoritisasi ilmu pengetahuan,

Semogd bermdnfu at don selamdt membaca!

a

alam tataran praktis, terutama dalam dunia Pendidikan, terminoloei iqrd

meniadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. ,grd meruPakan kata kunci

untuk mengembangkan toeri-teori dan konsep-konsep dalam dunia

Dr H. Sumanta, M.Ag. Lahir di Cirebon pada 16 l/ei 1966. Cendekiawan

santri ini menyelesaikan jenjang pendidikan S1 Bahasa dan Sastra Arab d

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, jenjang pendidikan 52 di lAlN Sumatera

Utara lredan, dan jenjang pendidikan 33 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Kini, di tengah kesibukan tugasnya sebagai Wakil Rektor Bidang Akademik

lAlN Syekh Nur Jati Cirebon, ia masih tetap bisa berkarya dalam bidang

publikasi ilmiah.
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